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ABSTRAK

YUDISTIRA IRMANDA NPM 1405160971-. Pengaruh Current Ratio, Total
Assets Turnover Dan Debt To Equity Ratio Terhadap Return On Assets Pada
Perusahaan Perkebunan Yang Terdaftar Di BEI. Skrips Fakultas Ekonomi
dan Bisnis. Universitas M uhammadiyah Sumatera Utara Tahun 2018.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
Current Ratio terhadap Return On Assets, untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh Total Assets Turnover terhadap Return On Assets, untuk mengetahui
dan menganalisis pengaruh Debt To Equity Ratio terhadap Return On Assets dan
untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Current Ratio, Total Assets
Turnover Dan Debt To Equity Ratio terhadap Return On Assets baik secara parsial
maupun simultan pada Perusahaan Perkebunan Y ang Terdaftar Di BEI

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang terdaftar
di BEI sedangkan sampel yang memenuhi kriteria penarikan sampel pengamatan
yang dilakukan selama 5 tahun dan 6 perusahaan. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi. Teknik analisis data
dalam penelitian ini menggunakan Uji Asumsi Klasik, Regresi Berganda, Uji
Hipotesis (Uji t dan Uji F), dan Koefisien Determinasi. Pengolahan data dalam
penelitian ini menggunakan program software SPSS (Satistic Package for the
Social Sciens) versi 16.00.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa Secara parsial diketahui bahwa
Current Ratio memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Assets
pada perusahaan perusahaan perkebunan yang terdaftar di BEI dimana diperoleh
thitung 2,289 > tiane 2,035 dan sig 0,007 < 0,05. Secara parsial diketahui bahwa
Total Assets Turnover tidak memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap
Return On Assets pada perusahaan perusahaan perkebunan yang terdaftar di BEI
dimana diperoleh thiwng -0,101 > tiane -2,035 dan sig 0,920 > 0,05. Secara parsial
diketahui bahwa Debt To Equity Ratio tidak memiliki pengaruh negatif dan
signifikan terhadap Return On Assets pada perusahaan perusahaan perkebunan
yang terdaftar di BEI dimana diperoleh tpitung -0,020 > tiape -2,035 dan sig 0,984 >
0,05. Secara simultan diketahui bahwa Current Ratio, Total Assets Turnover dan
Debt To Equty Ratio secara bersama-sama memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Return On Assets pada perusahaan perusahaan perkebunan
yang terdaftar di BEI dimana diperoleh thiwng 0,07,369 > tiane 3,29 dan sig 0,001 >
0,05.

KataKunci : Return On Assets, Current Ratio, Total Asset Turnover Dan Debt
to Equity Ratio.
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BAB |

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang M asalah

Persaingan dalam bidang industri menuntut setigp perusahaan untuk
mengembangkan usahanya dengan cara meningkatkan Kkinerja manaemen,
terutama kinerja keuangan perusahaan. Aktivitas-aktivitas perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan yang di perlukan oleh pihak-pihak berkepentingan yang
dapat diperoleh melalui kinerja keuangan perusahaan. Metode yang dapat di
gunakan untuk mengetahui Kkinerja keuangan suatu perusahaan salah satunya
dengan menggunakan laporan keuangan.laporan keuangan digunakan untuk
menjadi dasar pertimbangan dalam melakukan perbaikan untuk menilai kinerja
mangjemen, memprediksi kinerja keuangan perusahaan maupun posisi keuangan
perusahaan di setiap periodenya.

Perusahaan yang di katakan baik atau sehat adalah perusahaan yang
menghasilkan laba yang maksimal dimana biaya yang di keluarkan minimum.
Selain itu perusahaan yang di katakan baik atau sehat jika perusahaan dapat
bertahan dalam keadaan ekonomi seperti apapun, perusahaan yang mampu
memenuhi kewajibannya baik kewajiban jangka panjangnya maupun kewajiban
jangka pendeknya, perusahaan yang mampu memanfaatkan setigp assets/harta
yang di miliki perusahaan untuk meraih laba dari setiap penjualan yang di
lakukan, serta perusahaan yang mampu melangsungkan kegiatan operasional dan

mengembangkan usahanya.



Untuk mencapai kelangsungan hidup, perusahaan perlu menetapkan
suatu kebijakan yang akan mendukung perusahaan dalam memperoleh laba.
Kelangsungan hidup perusahaan dapat di ketahui dari laporan keuangan yang
disgjikan oleh perusahaan. Kelangsungan hidup perusahaan dapat di lihat dari
berbagai aspek salah satunya rasio profitabilitas yaitu Return On Asset.

Menurut Kashmir (2012, hal. 201) “ Return On Asset atau Return On Total
Asset merupakan rasio yang menunnjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang di
gunakan dalam perusahaan. ROA juga merupakan suatu ukuran tentang efektivitas
manajemen dalam mengelola investasinya’.

Return On Asset merupakan rasio antara laba setelah pajak terhadap total
asset. Return On Asset digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan di
dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan total aktiva yang dimiliki. Laba
bersih mengidentifikasikan profitabilitas perusahaan, untuk mencapai tingkat
Return On Asset yang baik dibutuhkan kebijakan yang dapat mendukung tujuan
tersebut. Semakin tinggi nilai return On Asset yang diperoleh perusahaan maka
laba yang dihasilkan juga akan semakin tinggi serta menunjukkan kinerja
perusahaan semakin baik, karena return semakin besar.

Berikut ini tabel Return On Asset pada perusahaan Perkebunan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2012-2016:



Tabel 1.1
Return On Asset Perusahaan Perkebunan (BEI)
Periode 2012-2016

RETURN ON ASSET (ROA)

No KODE RATA
PERUSAHAAN | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | -

RATA
1 BWPT 0.053 | (0.004) | 0012 | (0.010) | (0.024) | 0.005
2 GZCo 0.03L | (0.030) | 0.016 | (0.006) | (0.436) | (0.085)
3 JAWA 0.069 | 0026 | 0017 | (0.003) | (0.068) | 0.008
4 LSIP 1148 | 009 | 0106 | 0070 | 0.063 | 0.297
5 SGRO 0.081 | 0027 | 0064 | 0035 | 0.055 | 0.052
6 SMAR 0132 | 0049 | 0069 | (0.016) | 0.099 | 0.067
RATA — RATA 0252 | 0027 | 0047 | 0012 | (0.052) | 0.057

Sumber: www.idx.co.id

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa Return On Asset (ROA)
mengalami kenaikan dan penurunan dengan rata-rata Return On Asset (ROA)
sebesar 0,057 bila dilihat dari setiap tahunnya ada 4 tahun yang nilai Return On
Asset (ROA) berada dibawah rata-rata yaitu tahun 2013 sebesar 0,027, tahun 2014
sebesar 0,047, tahun 2015 sebesar 0,012 dan tahun 2016 sebesar (0,052). Dan ada
1 tahun yang nilai Return On Asset (ROA) berada di atas rata-rata yaitu tahun
2012 sebesar 0,252. Sedangkan jika dilihat dari ratarata 6 perusahaan yang
mengalami kenaikan dan penurunan, terdapat 4 perusahaan yang berada dibawah
rata-rata 0,057 yaitu perusahaan dengan kode BWPT sebesar 0,005, perusahaan
GZCO sebesar (0,085), perusahaan JAWA sebesar 0,008 dan perusahaan SGRO
sebesar 0,052. Dan ada perusahaan yang berada diatas rata-rata 0,057 yaitu
perusahaan dengan kode L SIP sebesar 0,297 dan perushaan SMAR sebesar 0,067.

Terjadinya fluktuasi naik dan turun yang terjadi pada Return On Asset

(ROA) di sebabkan total asset perusahaan yang lebih besar dibandingkan dengan
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jumlah laba bersih yang peroleh perusahaan. Sementara total aktiva yang dimiliki
perusahaan mengalami peningkatan. Total aktiva yang meningkat menunjukkan
bahwa rata-rata perusahaan berada kondisi yang baik. Namun total aktiva yang
meningkat ini kurang mampu dimanfaatkan perusahaan dengan efektif sehingga
laba yang dihasilkan tidak sesuali dengan naiknyatotal aktiva yang dimiliki.

Dalam menjalankan kegiatannya perusahaan membutuhkan dana dalam
rangka memenuhi kebutuhan operasinya sehari-hari maupun untuk keperluan
perkembangan perusahaan. Kebutuhan dana dalam rangka Kkegiatan
operasionalnya sangat penting, oleh karena itu pihak manajer keungan perusahaan
berusaha menghimpun dana dari pihak internal maupun pihak eksternal.

Melakukan pendanaan dengan utang, berarti berhubungan dengan yang
namanya tingkat likuiditas. Rasio likuiditas yang umum digunakan adalah Current
Ratio. Menurut Sartono (2012, hal. 43) “ Current Ratio (CR) adalah rasio yang
menunjukkan kemampuan untuk membayar kewajiban finansial jangka pendek
tepat pada waktunya likuiditas oleh besar kecilnya aktiva lancar”. Semakin tinggi
rasio ini semakin baik dimata kreditor, karena besar kemungkinan perusahaan
akan mampu membayar utang yang akan segera jatuh tempo.

Berikut adalah data variabel Current Ratio pada perusahaan perkebunan

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2012-2016.



Tabel 1.2
Current Ratio Perusahaan Perkebunan (BEI)
Periode 2012-2016

CURRENT RATIO
No KODE RATA —
PERUSAHAAN | 2012 2013 2014 2015 | 2016

RATA
1 BWPT 0.651 0.999 0520 | 0.700 | 0.582 | 0.690
2 GzCO 1.512 0.746 0882 | 1.259 | 0.582 | 0.996
3 JAWA 0.825 0.464 0529 | 0466 | 0.295| 0.516
4 LSIP 3.273 2.485 2491 | 2221 | 2459 | 2.586
5 SGRO 1.109 1.051 0802 | 1.270 | 1.277 | 1.102
6 SMAR 2.100 1.047 1.080 | 1.079 | 1.348| 1331
RATA - RATA 1.578 1.132 1051 | 1.166 | 1.091 | 1.203

Sumber: www.idx.co.id

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa Current Ratio (CR)
perusahaan mengalami kenaikan dan penuruna dengan rata-rata Current Ratio
(CR) sebesar 1,203 bila dilihat dari setigp tahunnya terdapat 4 tahun yang nilai
Current Ratio (CR) berada dibawah rata-rata 1,203 yaitu tahun 2013 sebesar
1,132, tahun 2014 sebesar 1,051, tahun 2015 sebesar 1,166, dan tahun 2016
sebesar 1,091 dan yang berada di atas ratarata 1,203 yaitu pada tahun 2012
sebesar 1,578. Sedangkan untuk rata-rata perusahaan terdapat 4 perusahaan yang
berada dibawah rata-rata 1,203 yaitu perusahaan dengan kode BWPT sebesar
0,690, JAWA sebesar 0,996, JAWA 0,516, dan SGRO sebesar 1,102. Dan
perusahaan yang berada diatas rata-rata 1,203 yaitu perusahaan dengan kode LSIP
sebesar 2,586 dan SMAR sebesar 1,331.

Dengan terjadinya penurunan nilai Current Ratio ini menandakan bahwa
kemampuan perusahaan dalam membayar hutang jangka pendek semakin
berkurang. Hal ini disebabkan karena peningkatan jumlah hutang lancar
perusahaan lebih besar daripada peningkatan aktiva lancar perusahaan walaupun

dibeberapa tahun hutang lancar perusahaan mengalami penurunan yang tidak
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sebanding dengan peningkatan aktiva lancar. Sehingga kemampuan perusahaan
dalam menutupi kewajiban lancar dengan aktiva lancarnya semakin berkurang.
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa penggunaan hutang masih menjadi
pilihan bagi perusahaan untuk melakukan aktivitasnya dalam memperoleh laba

Selain memperhatikan sejauh mana aktiva perushaan dibiayai oleh
hutang, perusahaan juga harus mampu mengukur efesiensi penggunaaan aktiva
secara keseluruhannya berputar selama satu periode tertentu. Salah satu tujuan
manajemen keuangan adalah menentukan seberapa besar efesiensi investasi pada
berbagai aktiva. Dengan kata lain, rasio aktivitas menunjukkan bagaimana sumber
daya telah dimanfaatkan secara optimal. Dalam hal tersebut dapat diukur dengan
cara menggunakan rasio aktivitas dimana terdapat salah satu alat ukurnya yaitu
Total Asset Turnover (TATO).

Menurut Sudana (2011, hal. 72) mengatakan bahwa : “Total Asset
Turnover (TATO) adalah mengukur efektivitas penggunaan seluruh aktiva dalam
menghasilkan penjualan. Semakin besar rasio ini berarti semakin efektif
pengelolaan seluruh aktiva yang dimiliki perusahaan”.

Total Asset Turnover (TATO) merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur
berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva. Total Asset
Turnover (TATO) dapat menjelaskan seberapa sukses suatu perushaan dalam
memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan laba. Jika suatu perusahaan dapat
melakukan penjualan dengan menggunakan aset secara minimal maka akan
menghasilkan perputaran aktiva yang lebih tinggi. Dengan ini dapat disimpulkan

bahwa perusahaan dapat menjalankan opersai dengan baik karena mampu



memanfaatkan aset yang dimilikinya secara efesien. Rasio perputaran aktiva yang
rendah menunjuikkan bahwa perusahaan memanfaatkan asetnya secara tidak
efesien dan optimal.
Berikut adalah data variabel Total Asset Turnover pada perusahaan
perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia priode tahun 2012-2016.
Tabel 1.3

Total Asset Turnover Perusahaan Perkebunan (BEI)
Priode 2012-2016

TOTAL ASSET TURNOVER (TATO)

No KODE RATA

PERUSAHAAN | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 -
RATA
1 BWPT 0192 | 0.246 | 0138 | 0152 | 0.156 | 0.177
2 GZCO 0127 | 0134 | 0014 | 0.099 | 0154 | 0.106
3 JAWA 0.304 | 0.244 | 0248 | 0195 | 0179 | 0.234
4 LSIP 0558 | 0567 | 0546 | 0.473 | 0407 | 0510
5 SGRO 0.722 | 0567 | 0593 | 0.411 | 0350 | 0529
6 SMAR 1604 | 1302 | 1519 | 1512 | 1138 | 1.433
RATA — RATA 0600 | 0510 | 0510 | 0.474 | 0397 | 0498

Sumber: www.idx.co.id

Berdasarkan tabel 1.3, dapat dilihat bahwa Total Asset Turnover
mengalami kenaikan dan penurunan dengan ratarata Total Asset sebesar 0,498
bila dilihat dari setiap tahunnya ada 2 tahun nilai Total Assetnya berada dibawah
rata-rata 0,498 yaitu tahun 2015 sebesar 0,474 dan tahun 2016 sebesar 0,397. Dan
ada 3 tahun nilai Total Asset Turnover (TATO)-nya yang berada di atas rata-rata
yaitu tahun 2012 sebesar 0,600, tahun 2013 sebesar 0,510, dan tahun 2014 sebesar
0,510. Sedangkan jika dilihat dari rata-rata 6 perusahaan terdapat 3 perusahaan
dibawah ratarata 0,498 yaitu perusahaan dengan kode BWPT sebesar 0,177,
GZCO sebesar 0,106, dan JAWA sebesar 0,234. Dan yang berada di atas rata-rata

juga ada 3 perusahaan yaitu L SIP sebesar 0,510, SGRO sebesar 0,529, dan SMAR
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sebesar 1,433. Hal ini terjadi dikarenakan peningkatan total aktiva lebih besar
dibandingkan dengan peningkatan penjualannya. Ketidakseimbangan tersebut
dapat disimpulkan bahwa peningkatan penjualan perusahaan mungkin
dikarenakan perusahaan belum menggunakan aktiva tetapnya secara optimal.
Perputaran aset yang rendah menunjukkan aktiva yang dimiliki terlalu besar
dibandingkan dengan kemampuan penjualan.

Menurut Situmeng (2014, hal. 59) “Debt to Equity Ratio menunjukkan
perbandingan antara total hutang dengan ekuitas dalam pendanaan perusahaan”.
Didalam struktur modal terdapat ekuitas dan utang yang merupakan sumber dana
yang diperoleh perusahaan.vsemakin tingginya tingkat utang yang diperolehkan
dapat memperoleh tingkat laba yang akan mengalami penurunan itu disebabkan
oleh besarnya biaya-biaya seperti tingkat bunga dan pajak perusahaan yang
diakibatkan oeleh hutng perusahaan tersebut.

Berikut adalah data Debt Equity Ratio pada perusahaan perkebunan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016.

Tabel 1.4

Debt Equity Ratio Perusahaan Perkebunan (BEI)
Periode 2012-2016

DEBT TO EQUITY RATIO (DER)
No KODE RATA
PERUSAHAAN 2012 2013 2014 | 2015 | 2016 -

RATA

1 BWPT 1.949 2145 | 1.358 | 1.640 | 1.597 | 1.738
2 GzCO 0.992 1.129 | 1.080 | 0.859 | 2.099 | 1.232
3 JAWA 0.788 1.087 | 1.328 | 1.611 | 2.133 | 1.389
4 LSIP 0.203 0.206 | 0.199 | 0.206 | 0.237 | 0.210
5 SGRO 0.551 0672 | 0.812 | 1.135 | 1.216 | 0.877
6 SMAR 0.450 1834 | 1.680 | 2.143 | 1.563 | 1.534
RATA - RATA 0.822 1179 | 1.076 | 1.266 | 1.474 | 1.163

Sumber :www.idx.co.id
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Berdasarkan tabel 1.4, dapat dilihat bahwa nilai Debt Equity Ratio
perusahaan kenaikan dan penurunan dengan rata-rata 1,163 bila dilihat dari setiap
tahunnya ada 2 tahun nilai Debt Equity Ratio (DER)-nya berada dibawah rata-rata
yaitu tahun 2012 sebesar 0,822 dan tahun 2014 sebesar 1,076 dan ada 3 tahun
nilai Debt Equity Ratio (DER)-nya yang berada di atas rata-rata yaitu tahun 2013
sebesar 1,179, tahun 2015 sebesar 1,266, dan tahun 2016 sebesar 1,474.
Sedangkan jika dilihat rata-rata 6 perusahaan terdapat 2 perusahaan yang nilai
Debt Equity Ratio (DER)-nya yang berada di bawah rata-rata 1,163 yaitu
perusahaan dengan kode LSIP sebesar 0,210 dan SGRO sebesar 0,877 dan ada 4
perusahaan yang berada diatas rat-rata yaitu perusahaan dengan kode BWPT
sebesar 1,738, GZCO sebesar 1,232, JAWA sebesar 1,389, dan SMAR sebesar
1,534.

Hal ini disebabkan karena adanya peningkatan total hutang diikuti
dengan penuruan total ekuitas perusahaan. Artinya didalam perusahaan harus
selalu tersedia dana dalam jumlah tertentu, sehingga tidak terjadi peningkatan
hutang secara berlebih. Maka Debt Equity Ratio adalah rasio yang digunakan
dalam memenuhi kewajibannya dengan menggunakan modalnya sendiri.

Objek penelitian ini adalah perusahaan perkebunan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia priode 2012-2016. Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dalam penyusunan skripsi dengan judul
“Pengaruh Current Ratio (CR), Total Asset Turnover (TATO), dan Debt
Equity Ratio (DER) terhadap Return On Asset (ROA) pada Perusahaan
Perkebunan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2012-

2016".
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B. ldentifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di  atas, maka penulis

mengidentifikasi masalah penelitian sebagai berikut:

1. Return On Asset perusahaan mulai dari tahun 2012-2016 cenderung mengalami
penurunan.

2. Current Ratio perusahaan mulai dari tahun 2012-2016 cenderung mengalami
penurunan.

3. Total Asset Turnover perusahaan mulai dari tahun 2012-2016 cenderung
mengalami penurunan.

4. Debt Equity Ratio perusahaan mulai dari tahun 2012-2016 cenderung

mengalami penurunan.

C. Batasan dan Rumusan M asalah

1. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini peneliti membatasi masalah pada hal-hal yang
akan diteliti, yang bertujuan akan memfokuskan masalah penelitian. Untuk
variabel terikatnya menggunakan rasio profitabilitas yaitu Return On Asset
(ROA), sedangkan variabel bebasnya menggunakan rasio likuiditas yaitu
Current Ratio (CR), rasio aktivitas yaitu Total Asset Turnover (TATO), dan
rasio solvabilitas yaitu Debt Equity Ratio (DER) pada perusahaan perkebunan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
2. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari identifikasi masalah di atas, maka penulis dapat

merumuskan masalah sebagai berikut:
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a. Apakah Current Ratio (CR) berpengaruh terhadap Return On Asset
(ROA) dari tahun 2012 — 2016 pada perusahaan perkebunan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

b. Apakah Total Asset Turnover (TATO) berpengaruh terhadap Return
On Asset (ROA) dari tahun 2012 — 2016 pada perusahaan perkebunan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

c. Apakah Debt Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap Return On
Asset (ROA) dari tahun 2012 — 2016 pada perusahaan perkebunan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

d. Apakah Current Ratio (CR), Total Asset Turnover (TATO), dan Debt
Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA)
dari tahun 2012 — 2016 pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penédlitian
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui adanya pengaruh Current Ratio terhadap Return
On Asset pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia dari tahun 2012 — 2016
b. Untuk mengetahui adanya pengaruh Total Asset Turnoverterhadap
Return On Asset pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia dari tahun 2012 — 2016.
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c. Untuk mengetahui adanya pengaruh Debt Equity Ratio terhadap
Return On Asset pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia dari tahun 2012 — 2016.

d. Untuk mengetahui adanya pengaruh Current Ratio, Total Asset
Turnover, dan Debt Equity Ratio secara simultan terhadap Return On
Asset pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia dari tahun 2012 — 2016.

2. Manfaat Penedlitian

Berikut adalah beberapa manfaat dari penelitian ini :

a Manfaat teoritis
Dari hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi atau
masukan untuk mengembangkan teori terutama tentang pengaruh
Current Ratio, Total Asset Turnover, dan Debt Equity Ratio terhadap

Retur On Asset.

b. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pihak-

pihak yang bersangkutan dalam penelitian selanjutnya.

c. Manfaat bagi penulis

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi penulis
dalam menambah pengetahuan dan memperluas wawasan dalam
bidang ilmu pengetahuan ekonomi, khususnya mengenai Current
Ratio, Total Asset Turnover, dan Debt Equity Ratio terhadap Return

On Asset yang dihasilkan perusahaan.
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BAB ||

URAIAN TEORITIS

A.Return On Asset (ROA)
1. Pengertian Return On Asset (ROA)

Profitabilitas perusahaan adalah salah satu cara untuk menilai secara cepat
sejauh mana tingkat pengembalian yang akan didapat dari aktivitas investasinya.
Jika situasi perusahaan di kategorikan menguntungkan di masa yang akan datang.
Menurut Sudana (2011, ha. 22) “Rasio profitabilitas mengukur kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan laba dengan menggunakan sumber-sumber yang
dimiliki perusahaan, seperti aktiva, modal, atau penjualan perushaan”. Menurut
Irham Fahmi (2016, hal. 80) “Rasio profitabilitas mengukur efektifitas manajemen
secara keseluruhan yang diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan maupun
investasinya’ .

Rasio profitabilitas terdiri dari berbaga jenis rasio, diantaranya adaah
Return On Asset (ROA). Return On Asset (ROA) mampu mengukur kemampuan
perusahaan menghasilkan keuntungan pada masa lampau untuk kemudian di
proyeksikan di masa yang akan datang. Menurut Syamsuddin (2009, hal. 63)
“Return On Asset adalah merupakan pengukuran kemampuan perusahaan secara
keseluruhan dalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva

yang tersedia di dalam perusahaan”.

13
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Menurut Harahap (2015, hal. 305) “Rasio ini menggambarkan perputaran
aktiva diukur dari volume penjualannya. Semakin besar rasio ini semakin baik.
Ha ini berarti bahwa aktiva dapat |ebih cepat berputar dan meraih laba’.

Dari beberapa teori di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Return On
Asset merupakan salah satu rasio profitabilitas yang menunjukkan kemampuan
perusehaan dalam menghasilkan laba dengan menggukan aset yang di miliki
dalam perusahaan tersebut.

2. Tujuan dan Manfaat Return On Asset (ROA)

Rasio Return On Asset (ROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas

yang mempunyal tujuan dan manfaat diantaranya ialah menurut Kashmir (2016,

hal. 197), tujuan perusahaan menggunakan rasio Return On Asset (ROA) adalah:

1) Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusashaan
dalam suatu priode tertentu; 2) Untuk menilai posisi laba perusahaan
tahun sebelumnya dengan tahun sekarang; 3) Untuk menila
perkembangan laba dari waktu ke waktu; 4) Untuk menilai besarnya laba
bersih sesudah pgak dengan sendiri; 5) Untuk mengukur produktivitas
seluruh dana perusahaan yang digunakan baik modal pinjaman maupun
moda sendiri; 6) Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana
perusahaan yang digunakan baik modal sendiri.

Menurut Kashmir (2016, hal 198), manfaat yang di peroleh perusahaan
dalam menggunakan rasio profitabilitas adalah:

1) Mengetahui besarnya tingkat laba perusahaan yang diperoleh
perusahaan dalam suatu periode tertentu; 2) Mengetahui posis laba
perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun sekarang; 3) Mengetahui
perkembangan laba dari waktu ke waktu; 4) Mengetahui besarnya laba
bersih sesudah pajak dengan modal sendiri; 5) Mengetahui produktivitas
seluruh dana perusahaan yang digunakan baik modal pinjaman maupun
moda sendiri.
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3. Faktor-faktor yang Mempengar uhi Return On Asset (ROA)

Laba merupakan dasar dalam perhitungan di masa yang akan datang
dalam menjalankan perusahaan serta sebagai dasar dalam penilaian persentase atau
kinerja perusahaan yang di pengaruhi banyak faktor. Untuk dapat meningkatkan
rasio Return On Asset (ROA), suatu perusahaan dapat melakukannya dengan
mengetahui faktor- faktor yang mempengaruhinya.

Menurut Riyanto (2008, hal. 37), terdapat faktor-faktor yang menentukan
tinggi rendahnya Return On Asset (ROA), yaitu sebagal berikut:

1) Profit Margin yaitu perbandingan antara Net Operating Income
dengan Net Sales. Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa Profit Margin
adalah perbandingan antara laba bersih pendgpatan dengan penjualan
bersih; 2) Tingkat Perputaran Aktiva Usaha yaitu kecepatan-kecepatan
berputarnya Operating Asset dalam suatu periode tertentu.

Menurut Munawir (2014, ha. 89), besarnya Return On Asset (ROA)
dipengaruhi oleh duafaktor yaitu sebagai berikut:

1) Turnover dari Operating Asset (Tingkat perputaran aktiva yang
digunakan untuk operasi). 2) Profit Margin yaitu besarnya keuntungan
operasi yang dinyatakan dalam persentase dan jumlah penjualan bersih.
Profit Margin ini mengukur tingkat keuntungan yang dapat dicapai oleh
perusahaan dihubungkan dengan penjualannya.

Dari teori di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang dapat
menetukan tinggi rendahnya Return On Asset (ROA) salah satunya Profit Margin.
Y aitu pendapatan operasi bersih yang di bandingkan dengan penjualan bersih. Dan

selanjutnya tingkat perputaran aktiva usaha dengan melihat kecepatan perputaran

aktivadalam suatu periode.
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4. Standart Pengukuran Return On Asset (ROA)

Return On Asset (ROA) digunakan untuk mengukur efektifitas
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang
dimilikinya. Untuk menghitung Return On Asset (ROA) yang diperlukan adalah
laba bersih setelah pagjak dibagi dengan semuatotal aktiva yang dimiliki.

Menurut Syamsuddin (2009, hal. 63), rurmus untuk menghitung Return

On Asset (ROA) add ah:

Net Profit Margin
Total Asset

Return On Asset =

Menurut Darmadji dan Fakhruddin (2012, hal. 158), rumus untuk

menghitung Return On Asset (ROA) dapat digunakan sebagai berikut :

Laba B ih
Return On Asset = ———2 + 100%
Total Aset

Return On Asset juga dapat dijadikan sebagai indikator untuk mengetahui
sebergpa mampu perusahaan dalam memperoleh laba yang optima yang dilihat
dari posis aktivanya. Semakin besar nilai Return On Asset yang di dapat
menunjukkan perusshaan semakin efektif dalam meraih laba Hal ini menjadi
pertimbangan bagi para investor untuk menginvestasikan sahamnya pada suatu
perusahaan. Grafik Return On Asset yang terus meningkat dari tahun ke tahun

akan meningkatkan kepercayaan parainvestor kepada perusahaan.



17

B. Current Ratio (CR)
1. Pengertian Current Ratio (CR)

Current Ratio (CR) adalah satu rasio likuiditas yang menunjukkan
kemampuan pengelola perusahaan memenuhi kewsgjiban atau membayar utang
jangka pendeknya. Current Ratio (CR) juga merupakan ukuran yang paling umum
digunakan untuk mengetahui kesanggupan memenuhi kewsgjiban jangka pendek,
karena rasio ini menunjukkan seberapa jauh tuntutan dari kreditor jangka pendek
dipenuhi oleh aktiva yang diperkirakan menjadi uang tunai dalam priode yang
samadengan jatuh tempo utang.

Menurut Kashmir (2012, hal. 134), “ Rasio lancar atau Current Ratio
merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar
kewgjiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat di tagih
secara keselurah. Dengan kata lain, seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia
untuk menutupi kewgjiban jangka pendek yang segera jatuh tempo”.

Menurut Hani (2015, hal.121) “ Current Ratio merupakan aat ujur bagi
kemampuan likuiditas (solvabilitas jangka pendek) yaitu kemampuan untuk
membayar utang yang segera harus dipenuhi dengan aktivalancar”.

Menurut S. Munawwir (2014, hal. 72) “ Current Ratio yaitu perbandingan
antara jumlah aktiva lancar dengan utang lancar, rasio ini menunjukkan bahwa
nilai kekayaan lancar (yang segera dapat dijadikan uang) ada sekian kalinya utang
jangka pendek”.

Dari pengertian di atas, dapat di simpulkan bahwa Curent Ratio (CR)

merupakan rasio yang menilai sgjaun mana perusahaan membayar kewajiban
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jangka pendek dengan membandingkan aset lancar dan hutang lancar. Current
Ratio (CR) merupakan kesanggupan suatu perusahaan atas utang lancarnya yang
dinilai dari aktivalancar yang dimiliki, dimana aktiva lancar berarti kekayaan atau

uang tunai yang dapat digunakan untuk menutupi utang-utang perusahaan.

2. Tujuan dan Manfaat Current Ratio (CR)

Perhitungan rasio likuiditas memberikan cukup banyak manfaat bagi
berbagai pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan. Pihak yang paling
berkepentingan adalah pemilik perusshaan dan mangemen perusahaan guna
menila kemampuan mereka sendiri. Kemudian, pihak luar perusshaan juga
memiliki kepentingan, seperti kreditor atau penyedia dana bagi perusahaan. Dan
juga pihak distributor atau supplier yang menyalurkan atau menjua barang yang
pembayaran secara angsuran kepada perusahaan.

Menurut Kashmir (2012, hal. 132) manfaat rasio likuiditas sebagai
berikut:

1) Untuk mengetahui kemampuan perusahaan membayar kewsjiban atau
utang yang segera jatuh tempo pada saat di tagih; 2) Untuk mengetahui
kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka pendek (dibawah
atau sama dengan satu tahun) dengan aktiva lancar secara keseluruhan; 3)
Untuk mengetahui kemampuan perusshaan membayar kewajiban jangka
pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan sediaan atau
piutang; 4) Untuk mengetahui atau membandingkan antara jumlah
sediaan yang ada dengan modal kerja perusahaan; 5) Untuk mengetahui
seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar utang; 6) Sebagal
alat perencanaan ke depan, terutama yang berkaitan dengan perencanaan
kas dan utang; 7) Untuk melihat kondisi dan posis likuiditas perusahaan
dari waktu ke waktu dengan membandingkannya dengan beberapa
periode; 8) Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan dari
masing-masing komponen yang ada di aktiva lancar dan utang lancar; 9)
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Menjadi adat pemicu bagi pihak mangemen untuk memperbaiki
kinerjanya, dengan melihat rasio likuiditas yang ada pada saat ini.

Dengan demikian, dapat dismpulkan bahwa manfaat dari mengetahui
rasio lancar perusahaan adalah untuk mengukur kemampuan perusahaan
membayar utang yang segera jatuh tempo pada saat di tagih dan untuk mengukur
kemampuan perusahaan membayar utang jangka pendeknya dengan menggunakan

aktivalancarnya

3. Faktor-faktor yang mempengar uhi Current Ratio (CR)

Jika sebuah perusahaan mnegalami kesulitan keuangan, perusahaan akan
membayar utang-utangnya secara lambat. Jika kewgjiban lancar meningkat Iebih
cepat dari aktiva lancar, rasio lancar akan turun, dan hal ini pertanda adanya
masal ah.

Menurut Bringham & Houston (2010, ha. 96) yang mempengaruhi
Current Ratio adalah “1) Aktiva lancar, meliputi: @) Kas, b) Sekuritas; c)
Persediaan; d) Piutang usaha; 2) Kewagjiban lancar, terdiri dari: a) Utang usaha; b)
Wesel tagih jangka pendek; c) Utang jatuh tempo yang kurang dari satu tahun; d)
Akrual pajak”

Sehingga nilai Current Ratio dapat barubah jika salah satu atau semua
komponen diatas berubah, jika aktiva lancar lebih cepat meningkat dibandingkan
kewgjiban lancar maka nila Current Ratio akan semakin besar, begitu juga

sebaiknya



4. Perhitungan Current Ratio (CR)

Likuiditas berkaitan dengn
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kemampuan perusahaan untuk memenunhi

kewgjiban jangka pendeknya. Oleh karena itu, pengujian likuiditas difokuskan

pada besaran dan hubungan antara utang lancar atau utang jangka pendek dengan

aktivalancar.

Menurut Hani (2015, hal. 121) rumus untuk mencari current Ratio (CR)

dapat di gunakan sebagai berikut:

Current Ratio =

Current Asset

x 100%

Current liabilities

Menurut sudana (2011, hal. 21) rumus untuk mencari Current Ratio

dirumuskan sebagai berikut :

Current Ratio =

Current Asset

Current Liabilities

C.Total Asset Turnover (TATO)
1. Pengertian Total Asset Turnover

Rasio aktivitas merupakan

(TATO)

raso yang digunakan untuk mengukur

perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur beberapa jumlah

penjualan yang di peroleh dari tigp rupiah aktiva. Rasio aktivitas juga di gunakan

untuk menilal kemampuan perushaan

dalam melakukan aktivitas sehari-hari. Dari
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hasil pengukuran dengan rasio aktivitas akan terlihat apakah perusahaan lebih
efisien dan efektif dalam mengelola asset yang dimilikinya atau justru sebaliknya.

Perputaran aset menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam
mengelola aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba atau meningkatkan laba.
Ukuran yang digunakan untuk mengetahui rasio aktivitas perusahaan adalah
dengan mengukur Total Asset Turnover (TATO). Menurut Syamsuddin (2009, hal.
62) “Total Asset Turnover menunjukkan tingkat efesiensi penggunaan seluruh
aktiva perusahaan didalam menghasilkan volume penjuaan tertentu”. Menurut
Brigham & Houston (2010, hal. 139) “Total Asset Turnover rasio manaemen yang
mengukur perputaran seluruh asset perusahaan, dan dihitung dengan membagi
penjualan dengan total asset”.

Menurut Hanafi dan Halim (2009, hal. 81) “Total Asset Turnover adaah
rasio untuk menghitung efektivitas penggunaan total aktiva Rasio yang tinggi
biasanya menunjukkan mangemen yang baik, sebaliknya rasio yang rendah harus
membuat mangemen mengevaluas strategi, pemasaran, dan pengeluaran
modalnya (investasi)”.

Dari uraian di atas, dapat di simpulkan bahwa Total Asset Turnover
adalah perbandingan antara penjualan dengan total aktiva (aktiva tetap ditambah
aktiva lancar). Aktiva tetap terdiri dari tanah, bangunan, mesin dan lain-lain.
Sedangkan aktiva lancar terdiri dari kas, piutang, dan lain-lain yang memiliki

umur ekonomis lebih dari satu tahun.
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2. Manfaat Rasio Aktivitas

Perusahaan dalam operasinya tidak terlepas dengan aktivitasnya dalam
mengolah keuangan, untuk mengetahui seberapa efektif dan efesien perusahaan
dalam menggunakan dana yang dikeluarkan setigp periodenya, untuk itu
dibutuhkan rasio aktivitas.

Menurut Kashmir (2012, hal. 174) manfaat rasio aktivitas sebagai berikut:

1) Daam bidang piutang: a) Manajemen dapat mengetahui sebergpa lama
piutang mampu ditagih selama satu periode. Kemudian, manajemen juga
dapat mengetahui bergpa kali dana yang ditanam dalam piutang ini
berputar dalam satu periode; b) Managjemen dapat mengetahui jumlah
hari dalam rata-rata penagihan piutang sehingga mangemen dapat pula
mengetahui jumlah hari piutang tersebut rata-rata tidak dapat di tagih; 2)
Dalam bidang sediaan, mangiemen dapat mengetahui hari ratarata
sediaan tersimpan dalam gudang. Hasil ini dibandingkan dengan target
yang telah ditentukan atau rata-rata industri. Kemudian perusahaan dapat
pula membandingkan hasil ini dengan pengukuran resiko bebrapa
periode yang lalu; 3) Daam moda kerja dan penjualan, mangemen
dapat mengetahui berapa kali dana yang ditanamkan dalam moda kerja
berputar dalam satu priode atau dengan kata lain, berapa penjualan yang
dapat di capa oleh setigp modal kerja yang digunakan; 4) Dalam bidang
aktiva dan penjualan; a) Manajemen dapat mengetahui berapa kali dana
yang ditanamkan dalam aktiva tetgp berputar dalam satu periode; b)
Mangemen dapat mengetahui penggunaan semua aktiva perusshaan
dibandingkan dengan penjualan dalam satu periode tertentu.

3. Faktor-faktor yang mempengar uhi Total Asset Turnover (TATO)

Dalam melakukan aktivitas suatu perusahaan ada beberapa faktor-faktor
yang mempengaruhi Total Asset Turnover yang biasanya digunakan untuk
mengukur seberapa efektifnya pemanfaatan aktiva dalam menghasilkan penjuaan.
Total Asset Turnover (TATO) yang rendah dapat diartikan bahwa penjualan bersih

perusahaan lebih kecil .
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Menurut Jumingan (2014, hal. 20), faktor-faktor yang mempengaruhi
Total Asset Turnover sebagal berikut: “1) Sales (Penjualan); 2) Total Aktiva yang
terdiri dari: @) Aktiva Lancar: kas, surat berharga, wesel tagih, piutang dagang,
persediaan barang dagang, biaya yang di bayar di muka; b) Aktiva tetap: tanah,
bangunan, akumulasi penyusutan, dan mesin”

Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor
Total Asset Turnover (TATO) adalah menunjukkan tingkat efesiensi penggunaan
keseluruhan aktiva perusahaan dalam menghasilkan volume penjualan tertentu.
Semakin tinggi rasio Total Asset Turnover (TATO) berarti semakin efesien

penggunaan keseluruhan di dalam menghasilkan penjuaan.

4. Skala pengukuran Total Asset Turnover (TATO)

Total Asset Turnover (TATO) merupakan salah satu indikator rasio
aktivitas. Raso ini menunjukkan tingkat efesiensi pengunaan keseluruhan aktiva
perusahaan di dalam menghasilkan volume penjualan tertentu.

Ini menunjukkan perusshaan tidak menghasilkan volume usaha yang
cukup untuk investasi sebesar total aktivanya. Jadi semakin besar rasio ini semakin
baik yang berarti bahwa aktiva dapat lebih cepat berputar dan meraih laba dan
menunjukkan semakin efesien penggunaan keseluruhan aktiva daam
menghasilkan penjualan.

Menurut Hanafi dan Haim (2009, ha. 81) menyatakan Total Asset

Turnover dapat di rumuskan sebagai berikut :

Penjualan

Total Asset Turnover = ————
Total Aktiva
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Menurut Brigham dan Houston (2010, hal. 139) mengukur perputaran

total assetperusahaan sebagai berikut :

Penjualan

Total Asset Turnovef = ——mM8
Total Aktiva

Total Asset Turnover penting bagi para kreditur dan pemilik perusahaan,
terlebih lagi bagi manajemen perusahaan, karena hal ini akan menunjukkan efesien

tidaknya penggunaan seluruh aktiva.

D. Debt to Equity Ratio (DER)
1. Pengertian Debt to Equity Ratio (DER)

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio hutang yang
menggambarkan sampai sejaun mana moda pemilik dapat menutupi hutang-
hutang kepada pihak luar dan merupakan rasio yang mengukur hingga sejauh
mana perusshaan dibiaya oleh hutang. Dan modal yang menunjukkan
kempanpuan perusahaan untuk memenuhi kewgjiban dengan modal yang ada.

Menurut Kashmir (2012, hal. 157-158) mengatakan bahwa:

“Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang dugunakan untuk
menilai hutang dengan ekuitas. Rasio ini dicai dengan cara
membandingkan antara seluruh hutang. Termasuk hutang lancar dengan
seluruh ekuitas. Rasio ini berguna intuk mengetahui jumlah dana yang
disediakan peminjam (Kreditor) dengan pemilik perusahaan. Dengan

kata lain, rasio ini berfungs untuk mengetahui setigp rupiah moda
sendiri yang dijadikan untuk jaminan hutang”.
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Menurut Riyanto (2008, hal. 133) “Debt to Equity Ratio digunakan untuk
mengukur bagian dari setigp rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan untuk
keseluruhan hutang”.

Dari pendapat di atas, maka dapat dismpulkan Debt to Equity Ratio
(DER) adalah rasio yang menunjukkan jumlah hutang dengan ekuitas. Jika
semakin tinggi rasio ini semakin tinggi pula resiko kebangkuratan perusashaan

tersebut.

2. Tujuan dan Manfaat Debt to Equity Ratio (DER)

Untuk memilih menggunakan moda sendiri atau modal pinjaman
haruslah menggunakan beberapa perhitungan. Seperti diketahui bahwa
penggunaan moda atau dari modal pinjaman akan memberikan dampak tertentu
bagi perusahaa. Pengaturan rasio yang bailk akan memberikan manfaat bagi
perusahaan guna menghadapi segala kemungkinan yang akan terjadi.

Menurut Kashmir (2012, hal. 153-154) berikut adalah beberapa tujuan

perusahaan dengan menggunakan rasio solvabilitas :

1) Untuk mengetahui posisi-posis perusshaan terhadap kewajiban
kepada pihak lainnya (Kreditor); 2) Untuk menila kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewgjiban yang bersifat tetap (seperti
angsuran pinjaman termasuk bunga); 3) Untuk memiliki keseimbangan
antara nilai aktiva khususnya aktiva tetap dengan modal; 4) Untuk
menilal seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang; 5) Untuk
menilai  seberapa besar pengarun hutang perusshaan terhadap
pengelolaan aktiva; 6) Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari
setiap rupiah modal sendiri yang dijaminkan hutang jangka panjang; 7)
Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan di tagih, terdapat
sekian kalinyamodal sendiri yang dimiliki.
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Sementaraitu manfaat rasio solvabilitas atau leverage adalah :
1) Untuk menganaliss kemampuan posisi perusahaan terhadap
kewgiban kepada pihak lainnya; 2) Untuk menganaiss kemampuan
perusahaan memenuhi kewajibannya yang bersifat tetgp (seperti angsuran
pinjaman termasuk bunga); 3) Untuk menganalisis kesesimbangan antara
nila aktiva khususnya aktiva tetap dengan modal sendiri; 4) Untuk
menganalisis sebergpa besar aktiva perusahaan dibiayali oleh hutag; 5)
Untuk mengandlisis seberapa besar hutang perusshaan berpengaruh
terhadap pengelolaan aktiva; 6) Untuk menganaisis atau mengukur
berapa bagian dari setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan
hutang jangka panjang; 7) Untuk menganalisisis berapa dana pinjaman
moda sendiri.
Dari pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan dan manfaat
Debt to Equity Ratio (DER) adalah untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva
khususnya aktiva tetap dengan modal memadukan sumber dana permanen yang

selanjutnya digunakan dengan cara yang diharapkan.

3. Faktor- faktor yang mempengar uhi Debt to Equity Ratio (DER)

Besar-kecilnya rasio Debt to Equity Ratio akan mempengaruhi tingkat
pencapaian laba (Return On Asset) perusahaan. Semakin tinggi Debt to Equity
Ratio menunjukkan semakin besar beban perusahaan terhadap pihak luar, hal ini
sangat memungkinkan menurunkan kinerja perusahaan. Karena tingkat
ketergantungan dengan pihak luar semakin tinggi.

Ratio ini menggambarkan perbandingan hutang dengan ekuitas dalam
pendanaan perusahaan dan menunjukkan kemampuan modal sendiri dalam
perusahaan tersebut untuk memenuhi seluruh kewajibannya. Menurut Kamaluddin
(2012, hal. 325) faktor yang mempengaruhi Debt to Equit Ratio (DER) adalah

sebagal berikut:



1) Stabilitas Penjualan: Perusahaan yang memiliki penjualan yang relatif
stabil akan dapat lebih aman memperoleh lebih banyak pinjamnan dan
menanggung beban tetgp yang lebih tinggi dibandingkan dengan
perusahaan dengan penjualan yang tidak stabil; 2) Struktur Aktiva:
Perusahaan yang memiliki aset tetgp dalam jumlah yang besar dapat
menggunakan hutang dalam jumlah yang besar, ha ini disebabkan
perusahaan dengan skala aktiva tetap dapat dijadikan sebaga jaminan.
Sehingga lebih mudah memperoleh akses sumber dana; 3) Leverage
Operasi: Perusahaan yang memiliki leverage opers lebih kecil cenderung
lebih mampu untuk memperbesar leverage keuangan, karena ia
cenderung memiliki resiko bisnis lebih kecil; 4) Tingkat Pertumbuhan:
Perusahaan yang memiliki pertumbuhan yang cepat semakin banyak
memerlukan pembiayaan ekspansi. Perusahaan memiliki pertumbuhan
yang pesat sebaiknya lebih banyak menggunakan sumber modal
eksternal, seperti penerbitan ssham dan obligasi; 5) Profitabilitas:
Profitabilitas perusahaan pada tahun sebelumnya sebagal dasar penting
untuk menentukan struktur modal tahun yang akan datang. Perusahaan
dengan profitabilitas yang tinggi akan memiliki laba ditahan yang besar
pula, sehingga ada kecendrungan perusahaan akan menggunakan hutang
sebagai pembiayaan investasi; 6) Pajak: Bunga dalam laporan keuangan
merupakan pos edukasi pajak, sehingga pos edukasi pajak tersebut sangat
bermanfaat jika tarif pajak yang tinggi. Sehingga secara teoritis, semakin
tinggi pajak maka akan semakin besar manfaat penggunaan hutang; 7)
Pengendalian: Pengaruh penggunaan hutang sangat besar pengaruh
dengan posisi pengendalian mangemen; 8) Sikgp Mangemen: Sedikit
banyak dalam prakteknya, struktur modal lebih banyak sangat tergantung
sikap manajemen itu sendiri. Manajemen yang bersikap konservatif
cenderung akan menggunakan hutang yang lebih kecil. Sementara
mangemen yang Risk Taker akan menggunakan lebih banyak hutang
untuk mengejar laba yang lebih tinggi; 9) Kondisi Pasar Keuangan:
Pembiayaan obligas atau saham akan sangat tergantung pada dasar
keuangan secara umum. Situasi pasar obligasi yang sangat lesu, sulit
menemukan suku bunga yang rendah akan memaksa perusahaan untuk
memilih alternative saham biasa sebagai sumber pembiayaan investasi;
10) Fleksibilitas keuangan: Baik penggunaan hutang atau modal sendiri
asngat tergantung pada situasi operasi pasar. Pada saaat masa nalk,
perusahaan mungkin akan menerbitkan saham atau obligasi, tetapi pada
masa sulit mungkin perusahaan akan menggunakan laba ditahan sebagai
sumber dana.

27
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Dari kessimpulan di atas, dapat dissimpulkan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi Debt to Equity Ratio (DER) ialah perubahan struktur moda dan
peningkatan laba yang akan berpengarun kepada peningkatan kemampuan
perusshaan dalam memenuhi kewgiban yang jatuh tempo. Namun apabila
sebaliknya yakni keuangan menurun atau tetap, sedangkan hutang perusshaan

meningkat akan mengakibatkan peningkatan Debt to Equity Ratio (DER).

4. Pengukuran Debt to Equity Ratio (DER)

Untuk mengukur sejauh mana perusahaan dibiayai oleh hutang saah
satunya dapat melihat Debt to Equity Ratio (DER), karena mencerminkan
besarnya proporsi antara tota hutang (total debt) dengan total modal (total equity).
Total Debt merupakan total liabilitas ( baik utang jangka pendek maupun jangka
panjang). Sedangkan Total Equity merupakan total moda sendiri ( total saham
yang disetor dan laba ditahan) yang dimiliki perusahaan.

Menurut Kashmir (2012, hal. 158), pengukuran Debt to Equity Ratio

(DER) adaah sebagai berikut:

Total Hutang
Ekuitas

Debt to Equity Ratio (DER) =

Sedangkan menurut Situmeang (2014, hal. 59) rasio ini dapat dihitung

dengan rumus sebagai berikut :

. . Total Debt
Debt to Equity Ratio = ————— x 100%
Total Equity
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E. Kerangka K onseptual

Kerangka konseptual merupakan unsur-unsur pokok dalam penelitian yang
dapat menggambarkan rangkaian variabel yang akan diteliti dan dijelaskan. Di mana,
kerangka ini menjelaskan hubungan antara variabel independent. Variabel independet
yaitu Current Ratio (CR), Total Asset Turnover (TATO) dan Debt to Equity Ratio

(DER) terhadap Return On Asset (ROA).

1. Pengaruh Current Ratio terhadap Return On Asset

Current Ratio (CR) merupakan salah satu ratio likuiditas, yaitu rasio yang
bertujuan untuk mengukur kemampuan suatu perusshaan saam memenuhi
kewgjiban jangka pendeknya. Sehingga muncul keyakinan bahwa makin besar
nilai Current Ratio maka makin jauh dari resiko perusshaan untuk membayar
kewgjibannya yang akan jatuh tempo. Disisi lain, jika aktiva lancar yang terlalu
besar atau berlebih akan menurunkan nilai dari Return On Asset dari perusahaan
tersebut.

Menurut Syamsuddin (2009, hal. 209) menyatakan bahwa “bilamana
rasio atas aktiva lancar atau total aktiva meningkat maka baik profitabilitas
maupun resiko yang dihadapi akan menurun. Menurunnya profitabilitas
disebabkan karena aktiva lancar menghasilkan lebih sedikit dibandingkan dengan
aktivatetap”.

Hasi| penelitian yang dilakukan Mahardika, P.A (2016) yang berjudul

“Pengaruh Current Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadgp Return On Asset”.
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Yang menyatakan bahwa Current Ratio (CR) berpengaruh signifikan terhadap

Return On Asset (ROA).

y

Return On Assset

Current Ratio

Gambar 11.1 Kerangka K onseptual

2. Pengaruh Total Asset Turnover terhadap Return On Asset

Total Asset Turnover menunjukkan efektivitas penggunaan seluruh harta
perusahaan dalam rangka menghasilkan penjualan atau menggambarkan berapa
rupiah penjualan bersih yang dihasilkan oleh setiap rupiah yang diinvestasikan
dalam bentuk harta perusahaan. Jka perputarannya lambat, ini menunjukkan
bahwa aktiva yang dimiliki terlalu besar dibandingkan dengan kemampuan untuk
menjual.

Menurut Hani (2015, hal. 123) “Total Asset Turnover yaitu rasio untuk
mengukur efesiensi penggunaan aktiva secara keseluruhan selama satu periode.
Tingginya Total Asset Turnover menunjukkan efektivitas penggunaan harta
perusahaan. Perputaran aktiva yang lambat menunjukkan bahwa aktiva yang
dimiliki terlalu besar dibandingkan dengan kemampuan melakukan usaha’.

Hasil pendlitian yang dilakukan Dani Pranata Dkk (2014) mengatakan
bahwa, Total Asset Turnover berpengaruh secara signifikan tehadap Return On
Asset. Berdasarkkan uraian di atas diduga, Total Asset Turnover berpengaruh

terhadap Return On Asset.
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Total Asset Turnover > Return On Asset

Gambar 11.2 Krangka K onseptual

3. Pengaruh Debt To Equity Ratio terhadap Return On Asset

Debt to Equity Ratio sangat berpengaruh terhadap pencapaian laba yang
diperoleh perusahaan. Menurut Kashmir (2012, ha. 157-158) “ Debt to Equity
Ratio (DER) merupakan rasio yang diguanakan untuk menilai utang dengan
ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh hutang,
termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui
jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan.
Dengan katalain, rasio ini berfungs untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri
yang dijadikan untuk jaminan utang.

Hasil penelitian yang dilakukan Mahardika P.A Dkk (2016) mengatakan
bahwa Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset. Hal
ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Julita (2010) bahwa

Debt to Equity Ratio tidak ada pengaruh terhadap Return On Asset.

Debt to Equity Ratio > Return On Asset

Gambar 11.3 Krangka K onseptual
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4. Pengaruh Current Ratio, Total Asset Turnover dan Debt to Equity Ratio
terhadap Return On Asset

Return On Asset (ROA) adalah salah satu bentuk dari rasio profitabilitas
untuk mengukur kemampuan perusshaan dalam menghasilkan laba dengan
menggunakan total aktiva yang ada. Return On Assets (ROA) yang positif
menunjukkan bahwa dari total aktivayang dipergunakan untuk operasi perusahaan
mampu memberikan laba bagi perusahaan.

Dalam meningkatkan profitabilitas berkaitan dengan masalah likuiditas,
aktivitas dan leverage. Dimanarasio likuiditas dapat diukur dengan Current Ratio
(CR), rasio aktivitas dapat diukur dengan Total Asset Turnover (TATO), dan rasio
leverage dapat diukur dengan Debt To Equity Ratio (DER).

Dari uraian kerangka konseptual tersebut, maka penulis membuat gambar
kerangka konseptua agar dapat lebih jelas pengaruh dari setiap variabel bebas

terhadap variabel terikat. Berikut ini skemagambar kerangka konseptual :

Current Ratio
(X1)

<
Total Asset Return On
Turnover Assets
(X2) (Y)

4

A

Debt To Euity
Ratio
X3

Gambar 11.4 Krangka K onseptual
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F. Hipotesis

Hipotesis adal ah jawaban sementara berdasarkan rumusan masalah yang ada,

maka hipotesis pada penelitian ini ada ah:

1.

Ada pengaruh Current Ratio (CR) terhdadap Return On Asset( ROA) pada
perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2016.
Ada pengaruh Total Asset Turnover (TATO) terhdadap Return On Asset (ROA)
pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-
2016.

Ada pengaruh Debt To Equity Ratio (DER) terhdadap Return On Asset (ROA)
pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-
2016.

Ada pengaruh Current Ratio (CR), Total Asset Turnover (TATO), dan Debt To
Equity Ratio (DER) secara simultan terhadap Return On Asset (ROA) pada
perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2012-

2016.






BAB |1

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan asosiatif. Menurut
Sugiyono (2012, hal. 11), penelitian asosiatif merupakan penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Dalam
penelitian ini peneliti ingin mengetahui pengaruh Current Ratio, Total Asset
Turnover, dan Debt to Equity Ratio terhadap Returna On Asset (ROA). Jenis data
yang digunakan adalah bersifat kuantitatif, yaitu berbentuk angka dengan

menggunakan instrument formal, standar, dan bersifat mengukur

B. Defenis Operasional Variabel
Berdasarkan pada masalah dan hipotesis yang akan diuji, maka
variabel-variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah variabel
independen (bebas) dan variabel dependen (terikat).
1. Variabel Terikat (Dependent Variabel)
Variabel dependent menurut Juliandi (2015, hal. 22) adalah
“Variabel yang dipengaruhi, terikat, tergantung oleh variabel lain yakni
variabel bebas’. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah ROA
(Return On Asset) pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia (BEI) yang terpilih menjadi sampel. Salah satu ukuran
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rasio profitabilitas yang digunakan penulis sehubungan dengan masalah
dalam penelitian ini adalah Return On Asset (ROA)
Return On Asset (ROA)

Return On Asset (variable dependent/Y) merupakan salah satu rasio
profitabilitas yang digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan
dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan total aktiva yang

dimilikinya

. Variabel Bebas (Indevendent Variabel)

Variabel independent menurut Juliandi (2015:22) adalah “kebalikan
dari variabel terikat. Variabel ini merupakan variabel yang
mempengaruhi variabel terikat. Dengan kata lain variabel bebas adalah
sesuatu yang menjadi sebab terjadinya perubahan nilai pada variabel
terikat”. Variabel independent yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Current Ratio, Total Asset Turnover dan Debt to Equity Ratio.

Current Ratio

Current Ratio (variabel independent/x1) merupakan kesanggupan
perusahaan atas utang yang dinilai dari aktivalancar yang dimiliki, dimana
aktiva lancar berarti kekayaan atau uang tunai yang dapat digunakan untuk

menutupi utang-utang perusahaan.

. Total Asset Turnover

Total Asset Turnover (variabel independent/X2) merupakan salah

satu rasio aktivitas yang digunakan untuk mengetahui efektifitas
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perusahaan dalam mengelola bisnisnya dengan membandingkan antara
penjualan dengan total aktiva.
c. Debt to Equity Ratio
Debt to Equity Ratio (variabel independent/X3) merupakan
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya yang ditunjukkan
oleh bebrapa bagian modal sendiri atau ekuitas yang digunakan untuk

membayar hutang.

C. Tempat dan Waktu Penélitian
1. Penelitian ini menggunakan data empiris yang diperoleh dari Bursa Efek

Indonesia (www.idx.co.id) yang terfokus pada perusahaan perkebunan

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan data yang diambil adalah dari
tahun 2012 sampai tahun 2016. Alamat kantor BEI di medan beralamat di
J. AsiaNo. 184, Medan.

2. Waktu penelitian direncanakan mulai dari bulan January 2018 sampai Mei

2018. Rencana kegiatan penelitian sebagai berikut:

Tabd Il1.1
Skedul Rencana Penelitian

2017/2018
JadwalPendlitian February Maret April September | Oktober
1{2{3/4|1(23[4(1/2|3/4|1/2/3]4(1|2 3|4

Z
o

Pengumpulan Data

PengajuanJudul

PengumpulanT eori

Penyusunan Proposal

Bimbingan Proposal

Seminar Proposal

Pengumpulan Data

BimbinganSkripsi

OO0 WIN|F

SidangSkripsi
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D. Populas dan Sampel Penedlitian

1. Populas

Populasi adalah sekumpulan yang memiliki kesamaan dalam satu atau

bebrapa hal yang membntuk masalah pokok dalam suatu penelitian. Menurut

Juliandi, dkk (2014, hal. 114) populasi merupakan totalitas dari seluruh unsur

yang ada dalam wilayah penelitian.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah populasi perusahaan

perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2016 yang

berjumlah 16 perusahaan. Berikut populasi perusahaan perkebunan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012 sampai tahun 2016.

Tabel [11.2

Populas Perusahaan Perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2012 sampai tahun 2016

No Kode Nama Perusahaan
Perusahaan

1 AALI Astra Agro Lestari Thk

2 ANJT Austindo Nusantara Jaya Tbk

3 BWPT BW Plantation Tbk

4 DSNG Dharma Satya Nusantara Thbk

5 GOLL Golden Plantation Thk

6 GZCO Gozco Plantation Thk

7 JAWA Jaya Agra Wattie Tbk

8 LSIP PP London Sumatera Indonesia Thk

9 MAGP Multi Agro Gemilang Plantation Tbk

10 PALM Provident Agro Thk

11 SGRO Sampoerna Agro Thk

12 SIMP Salim lvomas Pratama Thk

13 SMAR Sinar Mas Agro Resource and Technology Thbk

14 SSMS Sawit Sumbermas Sarana Tbk

15 TBLA Tunas Baru Lampung Tbk

16 UNSP Bakrie Sumatera Plantation Thk

Sumber ; www.idx.co.id
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2. Sampe

Menurut Sugiono (2012, hal. 116) sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel dapat diambil
dengan cara-cara tertentu, jelas dan lengkap yang dianggap bisa memiliki
populasi. Dalam penelitian  sampel yang digunakan dipenelitian ini
ditentukan dengan menggunakan teknik penarikan purposive sampling, yaitu
teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu dengan tujuan agar
diperoleh sampel yang sesuai dengan kriteria yang ditentukan.

Penulis memilih sampel yang berdasarkan penelitain terhadap karakteristik
sampel yang disesuaikan dengan penelitian kriteria sebagai berikut :

1) Perusahaan sektor perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

(BEI) Priode 2012-2016.

2) Perusahaan menerbitkan atau mempublikasikan laporan tahunan
(Annual Report) perusahaan selama periode pengamatan selama 2012-
2016.

3) Perusahaan tersebut memiliki data yang lengkap sesuai kebutuhan
peneliti.

Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan maka diperoleh sampel sebagai

berikut :

Tabel I11.3

Sampel Perusahaan Perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2012 sampai tahun 2016

NO Kode Nama Perusahaan
Perusahaan
1 BWPT BW Plantation Thk

2 GZCO Gozco Plantation Tbk
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3 JAWA Jaya Agra Wattie Tbk

4 LSIP PP London Sumatera Indonesia Thk

5 SGRO Sampoerna Agro Tbk

6 SMAR Sinar M as Resource and Technology Thk

Sumber ; www.idx.co.id

Berdasarkan pada kriteria pengambilan sampel seperti yang telah
disebutkan diatas, maka jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini

adalah 6 perushaan.

E. Jenisdan Sumber Data

1. JenisData

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan data
bersifat kuantitatif, sehingga dapat berupa angka atau dapat diukur dari
laporan keuangan periode penelitian yang dimulai dari tahun 2012-2016.
2. Sumber Data

Dalam penelitian ini, data yang digunakan yaitu data sekunder dimana
data tersebut telah disediakan oleh Bursa Efek Indonesia yang berupa laporan

keuangan perusahaan perkebunan selama periode 2012 sampai 2016.

F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan teknik dokumentasi. Data yang digunakan dalam penelitian

ini dikumpulkan dengan mendokumentasikan dari laporan keuangan pada
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perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-

2016.

G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
data kuantitatif, menurut Juliandi (2015, hal. 85) “analisis data kuantitatif adalah
analisis data terhadap data-data yang mengandung angka-angka atau numerik
tertentu”. Adapun teknik analisis data yang digunakan sebagai berikut:
1. Regres Linier Berganda
Digunakan untuk meramalkan Return On Asset (ROA) bila variabel
Current Ratio, Total Asset Turnover dan Debt to Equity Ratio terhadap
Return On Asset (ROA) periode sebelumnya dinaikkan atau di turunkan.

Dengan menggunakan persamaan regresi yaitu:

Y =a+ B X, +B.X, +e
Keterangan :
Y= Variabel dependent (Return On Asset)
o = Konstanta
B = Koefesien Regresi
X1 =Variabel independent (Current Ratio)
X2 =Variabel independent (Total Asset Turnover)
X3=Variabel independent (Debt to Equity Ratio)

¢ = Standart Eror
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penggunaan analisis regresi dalam statistik harus bebas dari asumsi-asumsi
klasik. Adapun pengujian asumsi klasik yang digunakan dalam uji normalitas, uji

multikoliniertas, uji heterokedastisitas dan uji autokorelasi.

2. Uji Asums Klask Regres Berganda
Uji asumi Kklasik regresi berganda bertujuan “untuk melihat apakah
dalam model regresi yang digunakan dalam penelitian adalah model yang
terbaik.jika model adalah model yang baik, maka hasil analisis regresi
layak dijadikan sebagai rekomendasi untuk pengetahuan atau untuk tujuan
pemecahan masalah praktis.” Juliandi (2015, hal. 160) . Adapun syarat
yang dilakukan untuk dalam uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji
multi kolinearitas, uji heterokedastisitas, uji autokorelasi
a. Uji Normalitas
Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam
model regresi, variabel dependen dan independennya memiliki distribusi
normal atau tidak. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal maka model regresi memenuhi asumsi
normalitas, sehingga data dalam model regresi penelitian cenderung
normal.
Kriteria untuk menentukan normal atau tidaknya data, maka dapat
dilihat pada nilai probabilitasnya. Data adalah normal, jika nilai
kolmogorov smirnov adalah tidak tidak signifikan (Asymp. Sg (2-

tailed)>0,05(a=5%)).
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. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam
model regresi linear ditemukan adanya korelasi yang kuat antara variabel
independen dengan ketentuan:
. Jikanilai tolerance<0,5 atau value inflation factor (VIF) >5 maka terdapat
masalah multikolinearitas yang serius.
. Jika nilai tolerence>0,5 atau value inflation factor (VIF) <5 maka tidak
terdapat multikolinearitas yang serius.
Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari suatu pengamatan
lain. Metode informasi dalam pengujian heterokedastisitas yaitu metode
scatterplot. Dasar pengambilan keputusan adalah :
. Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu
yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit) maka
mengindikasikan telah terjadi heterokedastisitas.
. Jikatidak ada polayang jelas, sertatitik-titik menyebar diatas dan dibawah
angka 0 pada sumbu Y makatidak terjadi heterokedastisitas.
. Uji Autokorelas

Uji autikorelasi baertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah
model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada
periode ke t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Salah satu

cara mengidentifikasi adalah dengan melihat nilai Durbin Watson (D-W) :
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1. Jkanila D-W dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif.
2. Jikanilai D-W diantara-2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi.

3. Jikanilai D-W diatas +2 berarti ada autokorelasi negatif.

3.Pengujian Hipotesis

Menurut Juliandi (2015, hal. 44) hipotesis adalah dugaan atau jawaban
sementara dari pertanyaan yang ada pada perumusan masalah penelitian. Jadi
dapat disimpulkan bahwa hipotesis diperoleh dengan memprediksi penelitian
terdahulu sebagal referensi dalam pembuktian uji hipotesis berguna untuk
mengetahui apakah secara parsial atau simultan memiliki hubungan antara
X1 X2 X3 berpenaruh terhadap Y ada dua jenis koefesien yang dapat dilakukan
yaitu dengan uji t dan uji f.

a. Uji Signifikan Parsial (Uji Statistik t)

Uji t dipergunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui
kemampuan dari masing-masing variabel independen dalam
mempengaruhi variabel dependen. Alasan lain uji t yaitu untuk menguji
apakah variabel bebas.

Rumus yang digunakan dalam uji t adalah sebagai berikut :

n—2
t=r
Vv1—12
Keterangan:
t = Nilai t hitung

r = Koefisien korelasi

n = Jumlah sampel



Tahap-tahap:

. Bentuk pengujiuan

H_0: rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan antara variabel bebas (X)
dengan variabel terikat (Y).

H_a rs #0, artinya terdapat hubungan antara variabel bebas (X) dengan
variabel terikat (Y).

. Kriteria pengambilan keputusan

H_Oditerima: jika -tiape<thitung<ttabe, padaa = 5%, ds=n—-k

H_0d|t0|ak Jlka thnungEttabd aIaU 'thitungst_tabel

Tolak HH\ Terima Hy ‘ Tolak Hﬂ
:

_thitung _ttabel 0 ttabel thitung

Gambar 111.1
Kriteria Pengujian Uji t

. Uji F (Simultan)

Uji F ataupun uji signifikan serentak digunakan untuk melihat
kemampuan menyeluruh dari variabel bebas untuk dapat menjelaskan
keragaman variabel tidak terikat, serta untuk mengetahui apakah semua
variabel memiliki koefesien regresi sama dengan nol. Rumus uji F adalah
sebagal berikut :

B R%/k
T (@A-R)/(n-k-1)

Fh
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Keterangan :
Fh = Nilai f hitung
R = Koefisien korelasi ganda
K= Jumlah variabel Independen
n = Jumlah anggota sampel
1. Bentuk pengujian
Ho: rs= 0,artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas
(X) dengan variabel terikat (Y)
Ho :rs# 0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas (X)
dengan variabel terikat (Y)
2. Kriteria Pengambilan Keputusan
Ho diterima apabila -Fritung<Ftabe, untuk o = 5%

Ho ditolak apabila Friwng>Frapel, UNtuk o = 5%

Tolak Hi\ TerimaH,: ‘Tolak Hi

_fhitung _ftabel 0 1:tabel 1:hitung

Gambar 111.2
Kriteria Pengujian Uji F

4. K oefesien Detirminas
Nila R-sguare dari koefesien determinasi digunakan untuk melihat
bagaimana variasi nilai variabel terikat dipengaruhi oleh nilai variabel bebas. Nilai

koefesien determinasi adalah antara O dan 1. Apabila nilai R-square, semakin
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mendekati satu maka semakin besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat. Rumus koefesien determinasi sebagal berikut :

KD= r’x100%

Keterangan :
KD = KoefisienDeterminasi
2 = NilaiKorelasiBerganda

100% = PersentaseKontribusi



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskrips Data

Dalam penelitian ini variable-variable penelitian diklasifikasikan menjadi
dua kelompok yaitu : varibale bebas (independent veriable) dan variable terikat
(dependent variable). Variable bebas dalam penelitian ini adalah Current Ratio
(CR), Total Asset Turnover (TATO) dan Debt to Equity Ratio (DER). Sedangkan
variable terikatnya adalah Return On Asset (ROA).

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan
perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2012-
2016. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah Current Ratio, Total
Asset Tunover dan Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return
On Asset.

Adapun jumlah populasi seluruh perusahaan perkebunan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2012-2016 sebanyak 16 perusahaan. Namun
sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 6 perusahaan. Berikut

nama-nama perusahaan yang menjadi objek penelitian ini sebagai berikut :

Tabd V.1
Sampel Perusahaan pada Penelitian
NO Kode Nama Perusahaan
Perusahaan
1 BWPT BW Plantation Tbk
2 GZCO Gozco Plantation Tbk

47
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3 JAWA Jaya Agra Wattie Tbk

4 LSIP PP London Sumatera Indonesia Thk

5 SGRO Sampoerna Agro Tbk

6 SMAR Sinar M as Resource and Technology Thk

Sumber ; www.idx.co.id

Berikut ini adalah data laporan keuangan perusahaan perkebunan yang
terdaftar di bursa efekindonesia selama periode 2012-2016 yang berhubungan
dalam penelitian ini diantaranya yaitu :

a. Return On Assets

Variabel terikat (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah return on
assets. Return On Assets adalah merupakan salah satu rasio profitabilitas yang
menunjukkan laba perusahaan dan digunakan untuk mengukur efektifitas
perusahaan didalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang
milikinya

Return On Assets merupakan rasio antara laba bersih dengan keseluruhan
aktiva untuk menghasilkan laba. Rasio ini menunjukkan berapa besar laba bersih
yang diperoleh perusahaan yang diukur dari nilai aktivanya. Return On Assets
merupakan salah satu rasio untuk mengukur atau menilai keefektifan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jatuh tempo perusahaan.

Berikut ini adalah hasil perhitungan Return On Assets pada perusahaan

perkebunan yang terdaftar di bursa efek indonesia selama periode 2012-2016.
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Tabd V.2
Return On Asset Perusahaan Perkebunan (BEI)
Periode 2012-2016

RETURN ON ASSET (ROA)

No K ODE RATA
PERUSAHAAN | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 -

RATA
1 BWPT 0.053 | (0.004) | 0.012 | (0.010) | (0.024) | 0.005
2 GZCO 0.031 | (0.030) | 0.016 | (0.006) | (0.436) | (0.085)
3 JAWA 0.069 | 0.026 | 0.017 | (0.003) | (0.068) | 0.008
4 LSIP 1.148 | 0096 | 0.106 | 0.070 | 0.063 | 0.297
5 SGRO 0.081 | 0.027 | 0.064 | 0.035 | 0.055 | 0.052
6 SMAR 0.132 | 0.049 | 0.069 | (0.016) | 0.099 | 0.067
RATA - RATA 0.252 | 0027 | 0.047 | 0.012 | (0.052) | 0.057

Sumber: www.idx.co.id

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa Return On Asset (ROA)
mengalami kenaikan dan penurunan dengan rata-rata Return On Asset (ROA)
sebesar 0,057 bila dilihat dari setiap tahunnya ada 4 tahun yang nilai Return On
Asset (ROA) berada dibawah rata-rata yaitu tahun 2013 sebesar 0,027, tahun2014
sebesar 0,047, tahun 2015 sebesar 0,012 dan tahun 2016 sebesar (0,052). Dan ada
1 tahun yang nilai Return On Asset (ROA) berada di atas rata-rata yaitu tahun
2012 sebesar 0,252. Sedangkan jika dilihat dari ratarata 6 perusahaan yang
mengalami kenaikan dan penurunan, terdapat 4 perusahaan yang berada dibawah
rata-rata 0,057 yaitu perusahaan dengan kode BWPT sebesar 0,005, perusahaan
GZCO sebesar (0,085), perusahaan JAWA sebesar 0,008 dan perusahaan SGRO
sebesar 0,052. Dan ada perusahaan yang berada diatas rata-rata 0,057 yaitu
perusahaan dengan kode L SIP sebesar 0,297 dan perushaan SMAR sebesar 0,067.

Terjadinya fluktuasi naik dan turun yang terjadi pada Return On Asset
(ROA) di sebabkan total asset perusahaan yang lebih besar dibandingkan dengan
jumlah laba bersih yang peroleh perusahaan. Sementara total aktiva yang dimiliki

perusahaan mengalami peningkatan. Total aktiva yang meningkat menunjukkan
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bahwa rata-rata perusahaan berada kondisi yang baik. Namun total aktiva yang
meningkat ini kurang mampu dimanfaatkan perusahaan dengan efektif sehingga
laba yang dihasilkan tidak sesuai dengan naiknyatotal aktiva yang dimiliki.

b. Current Ratio

Variabel terikat (X1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah current
ratio. Current Ratio adalah rasio yang menunjukkan kemampuan untuk
membayar kewajiban finansial jangka pendek tepat pada waktunya likuiditas oleh
besar kecilnya aktiva lancar”. Semakin tinggi rasio ini semakin baik dimata
kreditor, karena besar kemungkinan perusahaan akan mampu membayar utang
yang akan segera jatuh tempo.

Menurut Kashmir (2012, hal. 134), “ Rasio lancar atau Current Ratio
merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar
kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat di tagih
secara keselurah. Dengan kata lain, seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia
untuk menutupi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo”

Berikut adalah data variabelCurrent Ratio pada perusahaan perkebunan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2012-2016.
TabelV .3

Current Ratio Perusahaan Perkebunan (BEI)
Periode 2012-2016

CURRENT RATIO RATA

No K ODE 3
PERUSAHAAN | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | o,rp

1 BWPT 0651 | 0.999 | 0520 |0.700] 0.582 | 0.690
2 GZCO 1512 | 0746 | 0.882 | 1.259]0.582| 0.996
3 JAWA 0825 | 0464 | 0529 |0.466]0.295| 0.516
4 LSIP 3273 | 2485 | 2491 |2221]2459| 2586
5 SGRO 1109 | 1051 | 0.802 |1270|1.277| 1.102
6 SMAR 2100 | 1047 | 1080 |1079]1.348] 1.331
RATA - RATA 1578 | 1132 | 1051 | 1166 1.091| 1.203

Sumber; www.idx.co.id
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Berdasarkan  tabel diatas, dapat dilihat bahwa  Current
Ratio(CR)perusahaan mengalami kenaikan dan penuruna dengan rata-rata Current
Ratio (CR) sebesar 1,203 bila dilihat dari setiap tahunnya terdapat 4 tahun yang
nilai Current Ratio (CR) berada dibawah rata-rata 1,203 yaitu tahun 2013 sebesar
1,132, tahun 2014 sebesar 1,051, tahun 2015 sebesar 1,166, dan tahun 2016
sebesar 1,091 dan yang berada di atas rata-rata 1,203 yaitu pada tahun 2012
sebesar 1,578. Sedangkan untuk rata-rata perusahaan terdapat 4 perusahaan yang
berada dibawah rata-rata 1,203 yaitu perusahaan dengan kode BWPT sebesar
0,690, JAWA sebesar 0,996, JAWA 0,516, dan SGRO sebesar 1,102. Dan
perusahaan yang berada diatas rata-rata 1,203 yaitu perusahaan dengan kode LSIP
sebesar 2,586 dan SMAR sebesar 1,331.

Dengan terjadinya penurunan nilai Current Ratio ini menandakan bahwa
kemampuan perusahaan dalam membayar hutang jangka pendek semakin
berkurang. Hal ini disebabkan karena peningkatan jumlah hutang lancar
perusahaan lebih besar daripada peningkatan aktiva lancar perusahaan walaupun
dibeberapa tahun hutang lancar perusahaan mengalami penurunan yang tidak
sebanding dengan peningkatan aktiva lancar. Sehingga kemampuan perusahaan
dalam menutupi kewajiban lancar dengan aktiva lancarnya semakin
berkurang.Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa penggunaan hutang masih
menjadi pilihan bagi perusahaan untuk melakukan aktivitasnya dalam
memperoleh laba.

c. Total Asset Turnover
Variabel terikat (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah total

assets turnover. Total Asset Turnover merupakan rasio yang digunakan untuk
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mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur
berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva. Total Asset
Turnover dapat menjelaskan seberapa sukses suatu perushaan dalam
memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan laba. Jika suatu perusahaan dapat
melakukan penjualan dengan menggunakan aset secara minimal maka akan
menghasilkan perputaran aktiva yang lebih tinggi. Dengan ini dapat disimpulkan
bahwa perusahaan dapat menjalankan opersai dengan baik karena mampu
memanfaatkan aset yang dimilikinya secara efesien. Rasio perputaran aktiva yang
rendah menunjuikkan bahwa perusahaan memanfaatkan asetnya secara tidak
efesien dan optimal.

Berikut adalah data variabelTotal Asset Turnover pada perusahaan
perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia priode tahun 2012-2016.

Tabe IV.4

Total Asset Turnover Perusahaan Perkebunan (BEI)
Priode 2012-2016

TOTAL ASSET TURNOVER (TATO)

No KODE RATA

PERUSAHAAN | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 _
RATA
1 BWPT 0192 | 0.246 | 0138 | 0152 | 0156 | 0.177
2 GZCO 0127 | 0134 | 0014 | 0.099 | 0154 | 0.106
3 JAWA 0304 | 0244 | 0248 | 0195 | 0179 | 0234
4 LSIP 0558 | 0567 | 0546 | 0.473 | 0407 | 0510
5 SGRO 0.722 | 0567 | 0593 | 0.411 | 0.350 | 0529
6 SMAR 1604 | 1302 | 1519 | 1512 | 1138 | 1.433
RATA — RATA 0.600 | 0510 | 0510 | 0.474 | 0397 | 0498

Sumbe r:www.idx.co.id
Berdasarkan tabel V.3, dapat dilihat bahwa Total Asset Turnover
mengalami kenaikan dan penurunan dengan ratarata Total Asset sebesar 0,498
bila dilihat dari setiap tahunnya ada 2 tahun nilai Total Assetnya berada dibawah

rata-rata 0,498 yaitu tahun 2015 sebesar 0,474 dan tahun 2016 sebesar 0,397. Dan
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ada 3 tahun nilai Total Asset Turnover (TATO)-nya yang berada di atas rata-rata
yaitu tahun 2012 sebesar 0,600, tahun 2013 sebesar 0,510, dan tahun 2014 sebesar
0,510. Sedangkan jika dilihat dari rata-rata 6 perusahaan terdapat 3 perusahaan
dibawah ratarata 0,498 yaitu perusahaan dengan kode BWPT sebesar 0,177,
GZCO sebesar 0,106, dan JAWA sebesar 0,234. Dan yang berada di atas rata-rata
juga ada 3 perusahaan yaitu L SIP sebesar 0,510, SGRO sebesar 0,529, dan SMAR
sebesar 1,433. Hal ini terjadi dikarenakan peningkatan total aktiva lebih besar
dibandingkan dengan peningkatan penjualannya. Ketidakseimbangan tersebut
dapat disimpulkan bahwa peningkatan penjualan perusahaan mungkin
dikarenakan perusahaan belum menggunakan aktiva tetapnya secara optimal.
Perputaran aset yang rendah menunjukkan aktiva yang dimiliki terlalu besar
dibandingkan dengan kemampuan penjualan.
d. Debt To Equity Ratio
Variabel terikat (X3) yang digunakan dalam penelitian ini adalah debt to
equity ratio. Debt to Equity Ratiomerupakan rasio hutang yang menggambarkan
sampai sejauh mana modal pemilik dapat menutupi hutang-hutang kepada pihak
luar dan merupakan rasio yang mengukur hingga sejauh mana perusahaan dibiayai
oleh hutang. Dan modal yang menunjukkan kempanpuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban dengan modal yang ada.
Berikut adalah data Debt Equity Ratio pada perusahaan perkebunan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016.
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Tabe IV.5
Debt Equity Ratio Perusahaan Perkebunan (BEI)
Periode 2012-2016

DEBT TO EQUITY RATIO (DER)
No KODE RATA
PERUSAHAAN 2012 2013 2014 | 2015 | 2016 -

RATA

1 BWPT 1.949 2145 | 1.358 | 1.640 | 1.597 | 1.738
2 GzCO 0.992 1.129 | 1.080 | 0.859 | 2.099 | 1.232
3 JAWA 0.788 1.087 | 1.328 | 1.611 | 2.133 | 1.389
4 LSIP 0.203 0.206 | 0.199 | 0.206 | 0.237 | 0.210
5 SGRO 0.551 0672 | 0.812 | 1.135 | 1.216 | 0.877
6 SMAR 0.450 1834 | 1.680 | 2.143 | 1.563 | 1.534
RATA - RATA 0.822 1179 | 1.076 | 1.266 | 1.474 | 1.163

Sumber :www.idx.co.id
Berdasarkan tabel 1V.4, dapat dilihat bahwa nilai Debt Equity Ratio
perusahaan kenaikan dan penurunan dengan rata-rata 1,163 bila dilihat dari setiap
tahunnya ada 2 tahun nilai Debt Equity Ratio (DER)-nya berada dibawah rata-rata
yaitu tahun 2012 sebesar 0,822 dan tahun 2014 sebesar 1,076 dan ada 3 tahun
nilai Debt Equity Ratio (DER)-nya yang berada di atas rata-rata yaitu tahun 2013
sebesar 1,179, tahun 2015 sebesar 1,266, dan tahun 2016 sebesar 1,474.
Sedangkan jika dilihat ratarata 6 perusahaan terdapat 2 perusahaan yang nilai
Debt Equity Ratio (DER)-nya yang berada di bawah ratarata 1,163 yaitu
perusahaan dengan kode LSIP sebesar 0,210 dan SGRO sebesar 0,877 dan ada 4
perusahaan yang berada diatas rat-rata yaitu perusahaan dengan kode BWPT
sebesar 1,738, GZCO sebesar 1,232, JAWA sebesar1,389, dan SMAR sebesar
1,534.
Hal ini disebabkan karena adanya peningkatan total hutang diikuti dengan
penuruan total ekuitas perusahaan. Artinya didalam perusahaan harus selalu

tersedia dana dalam jumlah tertentu, sehingga tidak terjadi peningkatan hutang
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secara berlebih. Maka Debt Equity Ratio adalah rasio yang digunakan dalam
memenuhi kewajibannya dengan menggunakan modalnya sendiri.
1. AnalissData
a. Uji Asums Klasik
Uji asumsi klasik merupakan persyaratan analisis regresi berganda.Y ang
bertujuan untuk memperoleh hasil analisis yang valid. Dalam uji asumsi klasik ini
meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heterokedastisitas, dan uji
autokorelasi.
1) Uji Normalitas
Uji normalitas bertujan apakah regresi, variabel dependen dan variabel
independen keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi
yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal.
1) Uji Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Uji dapat digunakan untuk melihat model regresi normal atau tidaknya

dengan syarat yaitu apabila data mengikuti garis diagonal dan menyebar

disekitar garis diagonal tersebut.

a) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi
normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

Jika data menyebar jauh dari diagonal dan mengikuti arah garis diagonal
atau grafik histogramnya tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka model
regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. Adapun uji normalitas yang dilakukan

oleh penulis adalah seperti gambar berikut:
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: ROA
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Sumber : SPSS 16.00
Gambar V.1 Hasl Uji Normalitas

Berdasarkan gambar 1V.1 di atas dapat dilihat bahwa data menyebar
mengikuti garis diagonal artinya data antara variabel dependen dan variabel
independennya memiliki hubungan atau distribusi yang normal atau memenuhi uji
asumsi normalitas.

2) Uji Kolmogrov Smirnov

Uji ini bertujuan agar dalam penelitian ini dapat mengetahui berdistribusi
normal atau tidaknya antara variabel independen dengan variable dependen atau
keduanya. Dengan kriteria :

a) Bilanilai signifikan <0,05, berarti data berdistribusi tidak normal

b) Bilanilai signifikan >0,05, berarti data berdistribusi normal

Dengan SPSS versi 16.00 maka dapat diperoleh hasil uji kolmogrof

smirnov sebagai berikut :
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Tabe IV.6
Hasl Uji Kolmogrov Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 30,

Normal Parameters® Mean .0000000

Std. Deviation 17467249

Most Extreme Differences  Absolute .220

Positive .220

Negative -.137,

Kolmogorov-Smirnov Z 1.202

Asymp. Sig. (2-tailed) 117
a. Test distribution is Normal.

Sumber: SPSS 16.00
Berdasarkan tabel V.6 diatas dapat diketahui bahwa nilai K-S variabel CR,
TATO, DER dan ROA telah berdistribusi secara normal karena dari masing-
masing variabel memiliki probabilitas lebih dari 0,05 yaitu 1,202 > 0,05
Nilal masing-masing variabel yang telah memenuhi standar yang telah
ditetapkan dapat dilihat pada baris Asymp. Sg. (2-tailed) dari baris tersebut nilai
Asymp. Sg. (2-tailed) sebesar 0,111. Ini menunjukkan variabel berdistribusi
secara normal.
2) Uji Multikolieniritas
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi ditemukan adanya korelasi yang tinggi diantaranya variabel bebas, dengan
ketentuan :
a) Bila Tolerence < 0,1 atau sama dengan VIF > 5 maka terdapat
masalah multikolinearitas yang serius.
b) Bila Tolerence > 0,1 atau sama dengan VIF < 5 maka tidak terdapat

masalah multikolinearitas.
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Dengan SPSS versi 16.00 maka dapat diperoleh hasil uji multikolinearitas

sebagal berikut :

Tabe 1V.7
Hasl Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
CR .376 2.657
TATO .820 1.220
DER 414 2.417

a. Dependent Variable: ROA
Sumber : SPSS 16.00

Berdasarkan tabel 1V.7 diatas dapat diketahui bahwa nilai Variance
Inflation Factor (VIF) untuk variabel Current Ratio (X1) sebesar 2,657, variable
Total Asset Turnover (X2) sebesar 1,220 dan variabel Debt To Equity Ratio (X3)
sebesar 2.417. Dari masing-masing variabel independen tidak memiliki nilai yang
lebih besar dari nilai 5 artinya bebas dari multikolinearitas. Demikian juga nilai
Tolerence pada variabel Curren Ratio (X3;) sebesar 0,376, variable Total Assets
Turnover (X2) sebesar 0.820 dan variabel Debt To Equity Ratio(Xs) sebesar
0,414. Dari masing-masing variabel nilai tolerance lebih besar dari 0,1 sehingga
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitasantara variabel
independen yang di indikasikan dari nilai tolerance setiap variabel independen
lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF lebih kecil dari 5.

3) Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model

regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke

pengamatan yang lain. Untuk mengetahui apakah terjadi atau tidak terjadi
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heterokedastisitas dalam model regresi penelitian ini, analisis yang dilakukan
adalah dengan metode informal.Metode informal dalam pengujian
heterokedastisitas yakni metode grafik dan metode Scatterplot. Dasar analisis
yaitu sebagai berikut :
a) Jikaada polatertentu, seperti titik-titik membentuk suatu pola yang
teratur makatelah terjadi heterokedastisitas.
b) Jka tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar tidak
teratur, makatidak terjadi heterokedadtisitas.
Dengan SPPS versi 16.00 maka dapat diperoleh hasil uji heterokedastisitas
sebagal berikut :

Gambar 1V.2
Hasll Uji Heterokedastisitas
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Sumber : SPSS 16.00
Bentuk gambar V.2 diatas, dapat dilihat bahwa penyebaran residual
adalah tidak teratur dan tidak membentuk pola. Hal tersebut dapat dilihat pada
titik-titik atau plot yang menyebar. Kesimpulan yang bisa diambil adalah bahwa

tidak terjadi heterokedadtisitas.
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4) Autokorelas
Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi
linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode ke t dengan
kesalahan pada periode ke t-1 (sebelumnya).Jika terjadi korelasi, maka dinamakan
ada problem autokorelasi.Model regresi yang baik adalah bebas dari autokorelasi.
Salah satu cara mengidentifikasikannya adalah dengan melihat nilai Durbin
Watson (D-W) :
a) Jkanilai D-W dibawah -2 berarti ada autokorealasi positif
b) Jikanilai D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi
c) Jikanilai D-W diatas +2 berarti ada autokorelasi negative
Hasil uji autokorelasi dapat dilihat padatabel berikut ini :
Tabel IV.8

Hasil Uji Autokorelas

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson

1 .642% 412 344 .18447 2.067
a. Predictors: (Constant), DER, TATO, CR

b. Dependent Variable: ROA
Sumber : SPSS 16.00

Dari tabel diatas bahwa nilai Durbin Watson (DW hitung) adalah sebesar
2,067.Dengan demikian ada autokorelasi negatif didalam model regresi karena
DW berada diatas +2.

b. Regres Linier Berganda

Model regresi linier berganda yang digunakan adalah Return On Assets
sebagai variabel dependen current ratio,Total Assets Turnover dan Debt To
Equity Ratio sebagai variabel independen. Dimana analisis berganda berguna

untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing variabel dependen terhadap
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variabel independen.Berikut hasil pengelolaan data dengan menggunakan SPSS

versi 16.00.
Tabel 1V.9
Hasl Uji Regres Linier Berganda
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -.190 .167 -1.133 .268
CR .203 .075 .664 2.709 .012
TATO -.012 .081 -.025 -.152 .881
DER .007 .083 .020 .086 .932

a. Dependent Variable: ROA
Sumber: Hasi| data olahan SPSS

Dari tabel 1V.9 diatas diketahui nilai-nilai sebagai berikut :
1) Konstanta =-0,190
2) Current Ratio = 0,203
3) Total Assets Turnover =-0,12
4) Debt To Equity Raatio = 0,007
Hasil tersebut dimasukkan kedalam persamaan regresi linier berganda
sehingga diketahui persamaan berikut :
Y =-0,190 + 0,203, — 0,12, + 0,007;
Keterangan :
1) Konstanta sebesar -0,190 menunjukkan bahwa apabila nilai variabel
independen dianggap konstan maka return on asset pada perusahaan
perkebunan yang terdaftar di BEI sebesar -0,190
2) Pisebesar 0,203 dengan arah hubungan positif menunjukkan bahwa

apabila current ratio mengalami kenatkkan maka akan diikuti oleh
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kenaikianRetrun On Assets sebesar 0,203 dengan asumsi variabel
independen lainnya dianggap konstan.

3) P2 sebesar -0,12 dengan arah hubungan negatif menunjukkan bahwa
apabila Total Assets Turnover mengalami kenaikkan maka akan
diikuti oleh penurunanRetrun On Assets sebesar 0,12 dengan asumsi
variabel independen lainnya dianggap konstan.

4) Bj; sebesar 0,007 dengan arah hubungan negatif menunjukkan bahwa
apabila debt to equity ratio mengalami kenaikkan maka akan diikuti
oleh penurunanRetrun On Asset ssebesar 0,007 dengan asumsi
variabel independen lainnya dianggap konstan.

c. Pengujian Hipotesis
1) Ujit Statistik atau Uji Parsial
Untuk t dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui kemampuan dari
masing-masing variabel independen dalam memepengaruhi variabel dependen.
Alasan lain uji t dilakukan yaitu untuk menguji apakah variabel bebas (X1) secara
individual terdapat hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel terikat

(Y). Rumus yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Dimana:

t = nilai t hitung

r = koefisien korelasi

n = banyaknya pasangan rank

Bentuk pengujian :
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a Ho : rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara
variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y).
b) Ha: rs # 0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel
bebas (X) dan variabel terikat (Y).
Kriteria pengambilan keputusan yaitu sebagai berikut :
a) Ho diterima apabila— tipe < thitung< e Pada o = 5%. Df = n—2
b) Ho ditolak apabila thitung™ ttabe AU —thitung< -trape
Berdasarkan hasil pengelolaan data dengan SPSS versi 16.00 maka
diperoleh hasil uji statistik t sebagai berikut:
Tabel V.10

Hasil Uji Statistik t (parsial)

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -.190 167 -1.133 .268
CR .203 .075 .664 2.709 .012
TATO -.012 .081 -.025 -.152 .881
DER .007 .083 .020 .086 .932

a. Dependent Variable: ROA
Sumber: Has| data olahan SPSS

Hasil pengujian statistik 1 pada tabel diatas dapat dijelaskan sebagai
berikut :

a) Pengaruh Current Ratio (X1) Terhadap Return On Assets (Y)

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah current ratio berpengaruh
secara individual (parsia) mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak
terhadap Return On Assets. Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat a = 0,05
dengan nilai t untuk n =30 —2 = 28 adalah 2,048.

thitung = 2,709
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tiaba = 2,048

Hipotesis statistik yang berlaku adalah sebagai berikut :

HO : tidak ada hubungan antara current ratio terhadap Return On Assets

Ha: ada hubungan antara current ratio terhadap Return On Assets

Kriteria Pengambilan Keputusan :

HO diterima jika: 2,709 < thiwng < 2,048

Haditolak jika: 1. thiung> 2,048

2. “thiwng < 2,048

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh current ratio terhadap
Return On Assets diperoleh 2,709> 2,048. Dan mempunyai angka signifikan
sebesar 0,012 < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa secara
parsial ada pengaruh positifdan sigifikan antaracurrent ratio terhadap Return On

Assets pada perusahaan perkebunan yanf terdaftar di BEI.

\ Tolak HyTerimaH,
i

_t2.709 _t2.04-8 0 t2.048 t2.709

Gambar : 1V.3Kriteria Pengujian HipotesisUji t 1
b) Pengaruh Total Assets Turnover (X2) Terhadap Return On Assets (Y)

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Total Assets Turnover
berpengaruh secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan
atau tidak terhadap return on assets. Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat o
= 0,05 dengan nilai t untuk n = 30 — 2 = 28 adalah 2,048.

thitung = -0,152
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tiaba = 2,048

hipotesis statistik yang berlaku adalah sebagai berikut :

HO : tidak ada hubungan antara Total Assets Turnover terhadap Return On

Assets

Ha : ada hubungan antara Total Assets Turnover terhadap Return On

Assets

Kriteria pengambilan keputusan :

HO diterima jika: -2,048 < thiwung < 2,048, pada o = 5%

Haditerimajika: thiung> 2,048 atau —thiwung < -2,048

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Total Assets Turnover
terhadap Return On Assets diperoleh -0,152 > -2,048. Dan mempunyai angka
signifikan sebesar 0,881 > 0,05. Berdasarkan hasil tersebut di dapat kesimpulan
bahwa H, ditolak Ho diterima Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa
secara parsial tidak ada pengaruh negatif pada Total Assets Turnover terhadap

Return On Assets pada perusahaan perkebunan yanf terdaftar di BEI.

\ Tolak HyTerimaH,
i

_t0.152 _t2.04-8 0 t2.04-8 t0.152

Gambar : V.4 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t 2
¢) Pengaruh Debt To Equity Ratio (X3) Terhadap Return On Assets (Y)
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Debt To Equity Ratio

berpengaruh secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan
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atau tidak terhadap return on assets. Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat o
= 0,05 dengan nilai t untuk n = 30 — 2 = 28 adalah 2,035.

thitung = 0,086

tiabs = 2,035

hipotesis statistik yang berlaku adalah sebagai berikut :

HO : tidak ada hubungan antara Debt To Equity Ratio terhadap Return On

Assets

Ha: ada hubungan antara Debt To Equity Ratio terhadap Return On Assets

Kriteria pengambilan keputusan :

HO diterima jika: -2,048 < thiwung < 2,048, pada o = 5%

Haditerimajika: thiung> 2,048 atau —thiwung < -2,048

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Debt To Equity Ratio
terhadap Return On Assets diperoleh 0,086 < 2,048. Dan mempunyai angka
signifikan sebesar 0,932 > 0,05. Berdasarkan hasil tersebut di dapat kesimpulan
bahwa H, ditolak Ho diterima Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa
secara parsial tidak ada pengaruh negatif pada Debt To Equity Ratio terhadap

Return On Assets pada perusahaan perkebunan yanf terdaftar di BEI

\ Tolak HyTerimaH,
i

_t0.086 _t2.04-8 0 t2.04-8 t0.086

Gambar : IV.5Kriteria Pengujian HipotesisUji t 3
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d) Uji Signifikan Simultan (Uji F)

Uji F atau juga disebut uji signifikan serentak dimaksudkan untuk melihat
kemampuan menyeluruh dari variabel bebas yaitu current ratio, Total Assets
Turnoverdan debt to equity ratio untuk dapat atau menjelaskan tingkah laku atau
keragaman variabel terikat yaitu Return On Assets. Uji F juga dimaskud untuk
mengetahui apakah semua variabel memiliki koefisien regresi sama dengan nol.
Berdasarkan hasil pengolahan data dengan program SPSS versi 16.00, maka

diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 1V.11
Hasl Uji Statistik F (Smultan)
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression .620 3 .207 6.075 .003?
Residual .885 26 .034
Total 1.505 29

a. Predictors: (Constant), DER, TATO, CR
b. Dependent Variable: ROA
Sumber : Data SPSS

Dari hasil pengolahan dengan menggunakan SPSS versi 16.00 untuk
kriteria uji F dilakukan pada tingkat = 5% dengan nilai f untuk Favel = n- k-1 = 30
—2—1=27 adalah sebesar 3,35.

Kriteria pengambilan keputusam berdasarkan Frabe dan Fhitung :
Hoditerima jika nilai Fhitung: -3,35 < 3,35, pada = 5%
Haditolak jika: Fhitung>3.35 atau —Fhitung< -3,35

Kriteria pengambilan keputusan berdasarkan probabilitasnya:

Hoditerima jika: 0.000 <0,05, padataraf signifikansi = 5% (sig. <0,05)

Haditolak jika: 0.000 20,05
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Berdasarkan hasil pengujian secara simultan dengan menggunakan
pengujian Fhitung dan Fabe pengaruh current ratio, Total Assets Turnover dan debt
to equity ratio terhadap return on assets diperoleh 7,369 dengan signifikan 0,001.
Nilai Fhitung (6.075) > Fabe (3,35), dan nilai signifikan (0,003) < dari nilai
probabilitas (0,05).

Dari hasil perhitungan SPSS diatas menunjukkan bahwa ada pengaruh
positif dan signifikan antara current ratio, Total Assets Turnover dan debt to
equity ratio terhadap return on assets pada perusahaan perkebunan yang terdaftar

di BEI.

Tolak H

0 Fs35 Fe.o7s
Gambar : 1V.6 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji F
d. Koefisen Determinas (R-Square)

Koefisien determinasi ini berfungsi untuk menjelaskan propors variasi
dalam variabel terikat (Y) yang dijelaskan oleh variabrel bebas secara bersama-
sama. Persamaan linier berganda semakin baik apabila nilai koefisien determinasi
semakin besar (mendekati 1) dan cenderung meningkat nilainya sejalan dengan
peningkatan jumlah variabel benas. Dalam penggunannya, koefisien determinasi
ini dinyatakan dalam persentase (%). Untuk mengetahui sejauh mana kontribusi
atau persentase current ratio, Total Assets Turnover dan debt to equity ratio

terhadap return on assets maka dapat diketahui melalui uji determinasi.
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Tabel V.12
Hasl Uji Determinas
Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 .642% 412 344 .18447
a. Predictors: (Constant), DER, TATO, CR

b. Dependent Variable: ROA

Sumber : Data SPSS

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai R sebesar 0,642 atau 64,2%
yang berarti bahwa hubungan antara Retrurn On Assets dengan variabel bebasnya,
yaitu current ratio, Total Assets Turnover dan debt to equity ratio adalah erat.
Pada nilai R-Square dalam penelitan ini sebesar 0,412 yang berarti 41,2% variasi
dari return on assets dijelaskan oleh variabel bebas yaitu current ratio, Total
Assets Turnover dan debt to equity ratio. Sedangkan sisanya 58.8% dijelaskan
oleh varibel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Nilai R-Square (R2) atau
koefisien determinasi dalam penelitian ini yaitu sebesar 0,344 yang berarti 34.4%
return on assets perusahaan perkebunan yang terdaftar di BEI dapat dijelaskan
oleh current ratio, Total Assets Turnover dan debt to equity ratio. Sedangkan
65.6% dapat dijelaskan oleh faktor-faktor lainnya yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

Kemudian standard error of the estimated artinya mengukur variabel dari
nilai yang diprediksi.Sandard error of the estimated disebut juga standar
diviasi.Sandard error of the estimated dalam penelitian ini adalah sebesar
0,18447 dimana semakin kecil standar deviasi berarti model semakin baik dalam

memprediksi return on assets
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B. Pembahasan

Analisis hasil temuan penelitian ini adalah analisis terhadap kesesuaian
teori, pendapat, maupun penelitian terdahulu yang telah dikemukakan hasil
penelitian sebelumnya serta pola perilaku yang harus dilakukan untuk mengatasi
hal tersebut. Berikut ini ada tiga (4) bagian utama yang akan dibahas dalam
analisis hasil temuan penelitian ini, yaitu sebagai berikut :

1. Pengaruh Current Ratio Terhadap Return On Assets

Berdasarkan hasil penelitian diatas antara current ratio terhadap Return
On Assets pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di BEI tiwng Sebesar 2,709
sedangkan tipe Sebesar 2,048 dan mempunyai angka signifikan sebesar 0,012 <
0,05 berarti Ho ditolak dan Ha diterima yang menunjukkan bahwa secara parsial
ada pengaruh positif signifikan Current Ratio terhadap Return On Assets pada
perusahaan perkebunan yang terdaftar di BEI.

Artinya Current Ratio naik Return On Assets naik yang disebabkan
dengan menambahnya hutang dan laba yang didapat bisa lebih efektif dalam
memanimilisir hutang pada perusahaan dan juga pada laba itu sendiri. Dan bisa
juga dikatakan kemampuan perusahaan untuk membayar hutang jangka pendek
dan membayar hutang jangka panjang sehingga meningkatkan laba pada
perusahaan.

Menurut Hery (2017, hal. 75) stndar rasio lancer yang baik adalah 2:1
besaran rasio ini sering kali dianggap sebagai ukuran yang baik atau memuaskan
bagi tingkat likuiditas perusahaan. Artinya dengan hasil perhitungan rasio sebesar

itu perusahaan sudah dapat dikatakan berada dalam posisi aman untuk jangka
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pendek. Artinya secara langsung Current Ratio berpengaruh terhadap Return On
Assets.

Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Melianti
saragih (2015) secara persial Current Ratio berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Return On Assets pada perusahaan Sektor Aneka Industri yangListingdi
Bursa Efek Indonesia
2. Pengaruh Total Assets TurnoverTerhadap Return On Assets

Berdasarkan hasil penelitian diatas antara Total Assets Turnoverterhadap
Return On Assets pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di BEI thiwung Sebesar
-0,152 sedangkan tipe Sebesar 2,048 dan mempunyai angka signifikan sebesar
0,881 > 0,05 berarti Hp diterima dan Ha ditolak yang menunjukkan bahwa secara
parsial tidak ada pengaruh negatif signifikan Total Assets Turnover terhadap
Return On Assets pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di BEI.

Artinya Total Assets Turnovernaik Return On Assets akan menurun yang
disebabkan dengan kurang mampunya perusahaan mengolah asetnya untuk
menghasilkan laba

Total Asset Turnover menunjukkan efektivitas penggunaan seluruh harta
perusahaan dalam rangka menghasilkan penjualan atau menggambarkan berapa
rupiah penjualan bersih yang dihasilkan oleh setiap rupiah yang diinvestasikan
dalam bentuk harta perusahaan. Jika perputarannya lambat, ini menunjukkan
bahwa aktiva yang dimiliki terlalu besar dibandingkan dengan kemampuan untuk
menjual.

Menurut Kasmir (2012, hal. 185) “ Total Asset Turnover merupakan rasio

yang digunakan untuk mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki
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perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap
rupiah aktiva’. Semakin besar perputaran aktiva semakin efektif perusahaan
mengelola aktivanya dan rasio ini menunjukkan bagaimana sumber dana telah
dimanfaatkan secara optimal.

Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Adiko(2015) dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial tidak ada
pengaruh negatif signifikan Total Assets Turnover terhadap Return On Assets
pada perusahaan farmasi yang terdaftar di BEI periode 2009-2013.

3. Pengaruh Debt To Equity RatioTerhadap Return On Assets

Berdasarkan hasil penelitian diatas antara Debt To Equity Ratio terhadap
Return On Assets pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di BEI thiwung Sebesar
0,086 sedangkan tipe Sebesar 2,035 dan mempunyai angka signifikan sebesar
0,932 > 0,05 berarti Hp diterima dan Ha ditolak yang menunjukkan bahwa secara
parsial tidak ada pengaruh positif signifikan Debt To Equity Ratio terhadap Return
On Assets pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di BEI.

Hal ini memberikan makna bahwa Debt to Equity Ratio meningkat dan
Return On Assets meningkat. Ini berarti hutang perusahaan meningkat sehingga
beban bunga perusahaan juga meningkat sedangkan Return On Assets yang
didapat perusahaan menurun sehingga meningkatkan laba perusahaan.

Semangkin tinggi Debt to Equity ratio maka tingkat keamanan dananya
menjadi kurang baik bagi perusahaan karena tingkat hutang semangkin tinggi
akibatnya beban bunga semangkin tinggi yang mengakibatkan menurunnya
tingkat laba. Secara umum peningkatan Debt to Equity Ratio diikuti dengan

meningkatnya beban bunga yang tinggi akibatnya laba perusahaan akan menurun.
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Suku bunga yang rendah maka perusahaan akan lebih memilih untuk
menggunakan modal asing dan sebaliknya apabila suku bunga tinggi perusahaan
lebih memilih untuk menggunkan modal sendiri.

Menurut Hery (2017, hal. 168) Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur besarnya propors utang terhadap modal. Debt to
Equity Ratio perusahaan yang tinggi maka berarti semakin kecil pula laba
diperoleh, karena laba tersebut cenderung digunakan untuk menutupi hutang
perusahaan.

Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Angela
(2015) dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial tidak ada
pengaruh negatif signifikan Debt To Equity Ratio terhadap Return On Assets pada
perusahaan LQ45 yang terdaftar di BEI periode 2011-2013.

4. Pengaruh Current Ratio, Total Assets Turnoverdan Debt To Equty Ratio
Secara Bersama-sama Terhadap Return On Assets

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Current
Ratio, Total Assets Turnoverdan Debt To Equty RatioSecara Bersama-sama
Terhadap Return On Assetspada perusahaan perkebunan yang terdaftar di BEI.
Dari uji ANOVA (Analysis Of Varians) pada tabel diatas didapt Fuiwng Sebesar
6.075 sedangkan Fipe diketahui sebesar 3,35. Berdasarkan hasil tersebut dapat
diketahui bahwa tingkat signifikan sebesar 0,003 < 0,05 sehingga Ho ditolak dan
Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel Current Ratio, Total Assets
Turnoverdan Debt To Equty Ratio Secara Bersama-sama Terhadap Return On

Assetspada perusahaan perkebunan yang terdaftar di BEI.
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Dimana jika Current Ratio, Total Assets Turnoverdan Debt To Equty
Ratiodi naikkan secara bersama-sama maka akan diikuti dengan peningkatan
return on assets pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di BEI.

Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Muhammad Saifi (2015) dimana hasil penelitian menunjukkanCurrent Ratio,
Total Assets Turnoverdan Debt To Equty Ratiomemiliki pengaruh secara
simultanterhadap Return On Assetspada perusahaan Sub Sektor Property dan Real

Estate yang terdaftar di BEI periode 2011-2014.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan
sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenai Pengaruh

Current Ratio, Total Assets Turnoverdan Debt To Equty Ratio Terhadap Return

On Assetspada perusahaan Perkebunan yang terdaftar di BElI adalah sebagai

berikut.

1. Secara parsial diketahui bahwa Current Ratio memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Return On Assetspada perusahaan perusahaan perkebunan
yang terdaftar di BEI dimana diperoleh thiwng 2,709 > tiae 2,048 dan sig 0,012
<0,05.

2. Secaraparsial diketahui bahwa Total Assets Turnovertidak memiliki pengaruh
negatif dan signifikan terhadap Return On Assetspada perusahaan perusahaan
perkebunan yang terdaftar di BEI dimana diperoleh thiwng -0,152 > tiape -2,048
dan sig 0,881 > 0,05.

3. Secaraparsial diketahui bahwa Debt To Equity Ratio tidak memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap Return On Assetspada perusahaan perusahaan
perkebunan yang terdaftar di BEI dimana diperoleh thiwng 0,086 < tiape 2,048
dan sig 0,932 > 0,05.

4. Secara simultan diketahui bahwa Current Ratio, Total Assets Turnoverdan
Debt To Equty Ratio secara bersama-samamemiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Return On Assetspada perusahaan perusahaan perkebunan
yang terdaftar di BEI dimana diperoleh thiwung 6.075 > tiape 3,35 dan sig 0,003 >
0,05.

75
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dalam hal ini penulis dapat
menyarankan hal-hal sebagai berikut :

1. Untuk meningkatkan tingkat Return On Assets maka dapat dilakukan dengan
memanfaatkan aktivanya untuk menghasilkan laba bersih. Untuk
meningkatkan perolehan laba bersih dengan cara meminimalkan beban pokok
produks dan beban-beban lainnya, sehingga tujuan efisiensi tercapai dan laba
bersih akan meningkat.

2. Pihak manajemen diharapkan agar mengontrol total hutang setiap
tahunnya karena hutang yang tinggi akan berdampak kepada penurunan laba
yangdiperoleh. Pengendalian total hutang dapat dilakukan melalui penguatan
danpemanfaatan asset perusahaa.

3. Perusahaan lebih meningkatkan Current Ratio sehingga perusahaan
bisamemenuhi kewajiban-kewajiban lancarnya pada saat jatuh tempo,
dengancara meningkatkan aktiva lancar dan mengurangi hutang lancarnya.

4. Perusahaan lebih memperhatikan tingkat Debt to Equity Ratio dan
lebihmeningkatkan Current Ratio, sehingga pada saat perusahaan jatuh
tempodapat memenuhi  kewajiban-kewgjiban  jangka panjang dan
jangkapendeknya, sehingga perusahaan dapat berjalan dengan efisien dan

dapatlebih meningkatkan laba
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